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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
 Sebelum menjelaskan secara keseluruhan materi ini terlebih dahulu akan 
diberikan penegasan dan pengertian yang terkandung di dalamnya agar tidak 
terjadi kesalahan dan kerancuan persepsi dalam memahami skripsi ini. Skripsi ini 
berjudul “ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG SANKSI BLACKLIST 
TERHADAP SISTEM PRE ORDER JUAL BELI ONLINE” (Studi  di Galeri 
NessanShop). Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebegai berikut: 
 Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya).
1
 
 Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian 
agama Islam.
2
 Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan 
yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Quran ; hukum syara.
3
 
 Blacklist berarti “daftar hitam” atau “mendaftarhitamkan”.4Blacklist 
adalah sebuah daftar untuk dimasukan ke dalam daftar orang-orang stigma 
sebagai pailit atau tidak bisa dipercaya lagi. Blacklist juga lebih sering di dengar 
sebagai  daftar nama nasabah perseorangan atau perusahaan yang terkena sanksi 
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karena telah melakukan tindakan tertentu yang merugikan seseorang atau 
masyarakat.
5
 
 Pre Order adalah sistem pembelian barang dengan memesan dan 
membayar terlebih dahulu sebelum produksi dimulai, dengan tenggang waktu 
tunggu (estimasi/perkiraan) sampai barang tersedia. Pre order adalah sistem 
berjualan dimana seoarang penjual menerima pesanan atas suatu produk, dan 
pembeli harus melakukan pembayaran sebagai tanda jadi pemesanan produk 
tersebut.
6
 
 Jual beli online atau sering disebut dengan “online shop” pada dasarnya 
merupakan suatu kontak transaksi perdagangan antara penjual dan pembeli 
dengan menggunakan media internet jadi proses pmesanan barang, pembayaran 
transaksi hingga pengiriman barang dikomunikasikan melalui internet khususnya 
dalam hal ini melalui media sosial Instagram NessanShop.
7
NessanShop 
merupakan Onlineshop yang menjual beberapa sepatu melalui media sosial 
Instagram dan merupakan OnlineShop yang menerapkan sanksi Blacklist 
sekaligus sistem Pre Order dalam pemesanan barangnya. 
 Jadi kesimpulan dari penegasan judul yang berjudul analisis Hukum Islam 
tentang sanksi blacklist terhadap sistem pre order jual beli online yaitu 
menyelidiki suatu peristiwa tentang sanksi blacklist terhadap sistem pre order jual 
beli online pada media sosial instagram dimana blacklist itu sendiri merupakan 
sebuah sanksi yang diberikan oleh satu pihak kepihak lainnya yang melakukan 
pelanggaran yang merugikan perserorangan, perusahaan, atau masyarakat. Dan 
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alasan blacklist itu terjadi salah satunya karena adanya sistem pre order yaitu 
sistem pesanan dengan tempo waktu yang telah di tentukan oleh pihak penjual / 
online shop. Dan online shop merupakan wadah atau tempat atau sistem 
terjadinya transaksi antara penjual dan pembeli. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun penulis memilih judul ini berdasarkan alasan subjektif dan 
objektif sebagai berikut : 
1. Alasan Subjektif 
a. Judul skripsi ini pembahasannya sangat sesuai dengan disiplin ilmu 
yang penulis tekuni dan penulis merasa perlu mengadakan penelitian 
lebih jauh tentang analisis hukum Islam tentang blacklist terhadap 
sistem pre order jual beli online; 
b. Dari aspek pembahasan, judul tersebut sangat menungkinkan untuk 
mengadakan penelitian dan serta didukung tersedianya data-data yang 
dibutuhkan sehingga diharapkan penelitian ini dapat terselesaikan tepat 
pada waktunya. 
2. Alasan Objektif 
a. Pada saat ini banyak sekali adanya jual beli online yang terjadi di 
sekitar kita khususnya dengan menggunakan sistem pre order dan 
mengenakan sanksi blacklist pada jual beli online yang membuat 
penulis tertarik untuk membahas permasalahan yang terdapat di 
dalamnya; 
4 
 
b. Karena dalam berbisnis terdapat berbagai sistem mulai dari pemasaran, 
penjualan, sampai dengan transaksi. Di dalam judul ini terdapat 
berbagai sistem yang mungkin tidak sesuai dengan Hukum Islam dan 
sebagainya seperti diterapkannya sistem blacklist pada seseorang 
dengan cara yang dianggap dzolim; 
c. Analisis terhadap Hukum Islam mengenai sitem pre order dalam jual 
beli online sangat di perlukan karena sistem pre order yang sedang 
marak dilakukan berbagai macam online shop terdapat kesamaan 
dengan akad jual beli menurut Islam. 
C. Latar Belakang Masalah 
 Salah satu aktivitas ibadah adalah aktivitas bisnis yang menggunakan 
aturan dan prinsip Islam. Hukum bisnis tanpa kita sadari telah hadir dalam 
mengatur praktik bisnis yang ada di sekitar kita yang berkaitan secara langsung 
maupun tidak langsung dalam urusan-urusan perusahaan atau perseorangan dalam 
menjalankan roda perekonomian, tuntutan akan pengaturan  agar apa yang terjadi 
dalam masyarakat, termasuk pelaku bisnis dan badan-badan usaha lainnya bisa 
berjalan sebagaimana yang diharapkan.
8
Selain adanya hukum bisnis yang ada di 
tengah-tengah kita saat ini terdapat pula hukum bisnis syariah yang merupakan 
keseluruhan dari peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan hukum yang 
berkaitan dengan praktik bisnis secara syar‟i atau sesuai dengan syariah guna 
meningkatkan kesejashteraan dan kemashlahatan umat manusia.
9
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 Banyak kisah dalam dunia bisnis, dimana sebuah perusahaan atau 
perseorangan yang tidak menjunjung tinggi nilai-nilai etika, tidak hanya jauh dari 
mendapatkan yang mereka inginkan tetapi malah hancur berantakan ditengah 
jalan contohnya dengan menerapkan sanksi blacklist pada usaha jual beli online / 
online shop. Blacklist yaitu daftar hal yang bermasalah, seperti daftar penipu, 
pembeli yang susah membayar, pembeli yang tiba-tiba membatalkan pesanannya, 
dan pembeli yang hanya iseng dan sejenisnya. Sanksi blacklist yang diterapkan 
beberapa online shop ini perlu mendapatkan perhatian lebih jika ditinjau dari sisi 
hukum, namun jika kita bicara tentang ketentuan hukum yang mengatur tentang 
jual beli online ini, kita tidak dapat ingkari bahwa hal ini pun tunduk pada 
ketentuan jual beli pada umumnya karena yang digunakan sehingga ada pula 
dampak-dampak hukum tertentu yang perlu dicarikan ketentuan hukum yang 
mengatur tentang dampak-dampak tersebut.
10
Sistem blacklist yang dilakukan oleh 
beberapa penjual dalam jual beli online / online shop, biasanya online shop yang 
menerapkan sanksi blacklist juga menerapkan sistem Pre Order (PO) dalam 
menjalankan usahanya tersebut.Pre Order “PO” yaitu cara berjualan yang 
mengharuskan pembeli melakukan pembayaran dimuka terlebih dahulu. Pembeli 
juga harus menunggu proses produksi hingga kuota minimal untuk produksi 
tercapai. Dengan adanya sistem PO yang dilakukan dalam jual beli online ini 
menyebabkan adanya sebagian orang atau pembeli untuk membatalkan pesanan 
tersebut yang disebabkan beberapa alasan seperti karena terlalu lama menunggu 
pesanan itu datang. Sistem Pre Order sebenarnya hampir sama dengan akad jual 
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beli dalam Hukum Islam yaitu akad ba‟i As-Salaf / As-Salam yaitu jual beli 
Sesuatu yang dijelas karakter (spesifikasi) nya yang dijamin diserahkan 
belakangan dengan sesuatu yang diserahkan seketika.
11
 Sedangkan arti dari Pre 
Order sendiri adalah sistem pembeli barang dengan memesan lalu mambayar 
terlebih dahulu sebelum produksi dimulai, dengan tenggang waktu tunggu yang 
diperkirakan sampai barang tersedia dimana seorang penjual menerima order atas 
suatu produk, dan pembeli harus melakukan pembayaran sebagai tanda jadi 
pemesanan produk tersebut, baik pembayaran yang bersifat kontan atau dengan 
uang muka.
12
Jadi dengan ini jelas bahwa Pre Order dengan As-Salam sama-sama 
merupakan akad atau kegiatan jual beli secara pesanan. 
 Ibn Abbas menceritakan, bahwa Nabi Muhammad Saw tiba di Madinah 
dan masyarakat melakukan as-salaf pada buah-buahan satu atau dua tahun. Lalu 
Nabi Muhammad Saw bersabda : 
 يِف َىُْوفِلُْسٍ ْنُىَو َةَنٍْ ِدَوْلا َنَّلَسَو ِوَْ َلَع َُاللَ يَّلَص ٌُ ِبَّنلا َمِدَق : َلاَق ٍساَّبَع ِيْبا ِيَع
 ْلَف ٍرََوث ِيف َفَلْس َا ْيَه ،َلاَقَف ِيَْ َ َتنَّسلاَو َةَنَّسلاِراَِّوثلا ٍىْزَوَو ,ٍمُْولْعَه ٍلَْ َك ِيف ْقِلُْسَ
.ِوَْ َلَع ٌَقفَّتُه ,ٍمُْولْعَه ٍلََجا َيلِا ٍمُْولْعَه 
.ٍءيَش ِيف َفَلَْسا ْيَه , ِّىِراَُخبِلْلَو 
Artinya: Ibnu Abbas ra. Berkata “Nabi Saw. Datang di Madinah dan 
penduduknya memberi pinjaman membeli buah-buahan jangka waktu setahun 
atau dua tahun, kemudian beliau bersadba, “Barang siapa memberi pinjaman 
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untuk membeli buah-buahan, hendaknya ia meminjamkan dalam takaran, 
timbangan dan masa waktu tertentu.”.13 
 Dari penjelasan tentang diatas menjelaskan bahwa sistem Pre Order 
hampir menyerupai akad As-salaf / As-Salam, namun akibat dari penerapan sitem 
Pre Order pada jual beli online saat ini merupakan alasannya online 
shopmenerapkan sanksi Blacklist. Dan dalam hal ini pihak yang di blacklist 
adalah pihak konsumen / pembeli karena telah  melakukan beberapa pelanggaran 
atau ketentuan yang telah dibuat oleh pihak produsen / penjual yang disini 
merupakan pihak dari onlineshop yang memblacklist. 
 Blacklist dilakukan dengan berbagai cara mulai dari memasang biodata 
pembeli yang dinyatakan blacklist dan disebarkan di media sosial dengan 
menyatakan kesalahan-kesalahan yang pembeli tersebut lakukan seperti 
membatalkan pesanan / cancel. Selain itu pihak onlineshop yang bersangkutan 
membuat malu pembeli yang ditanyatakan blacklist tersebut dengan alasan agar 
pembeli tersebut tidak melakukan hal yang sama pada onlineshop lainnya. Dengan 
adanya sistem blacklist yang di lakukan secara PO dalam jual beli online ini 
menyebabkan beberapa dampak sosial mulai dari tercemarnya nama pembeli 
tersebut yang dinyatakan blacklist oleh pihak onlineshop, membuat tidak baik di 
mata orang banyak, timbulnya fitnah antara sesama pengguna media sosial, serta 
menimbulkan sakit hati. 
 Dalam etika bisnis Islam yang baik, sesungguhnya dijelaskan jika dalam 
berjalannya suatu usaha bisnis harus selalu berniat untuk kebaikan dan 
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merealisasikannya, seseorang pebisnis harus senantiasa berniat untuk tulus dan 
peduli terhadap kesejahteraan orang lain, karena bisnis adalah kegiatan yang 
selalu bersinggungan dengan orang lain. Ketika seorang pebisnis kehilangan 
sebuah kesan tentang ketulusan niat dalam hatinya, maka seorang konsumen akan 
bersifat tidak menghargai apa yang dikerjakannya. Ini berakibat tidak baik, karena 
bisa menutup pintu rezeki dan juga peluang-peluang baik yang seharusnya bisa 
diusahakan.
14
 Selain itu, pada saat ini sudah ada Hukum Ekonomi Islam yang 
membahas serta mengatur tentang perlindungan konsumen, untuk melindungi 
konsumen maka para fikih Islam dikenal berbagai perangkat istilah hukum yang 
salah satunya seperti pemberlakukan hak Khiyar yaitu hak untuk melangsungkan 
atau membatalkan transaksi karena sebuah alasan yang diterima.
15
Dengan adanya 
pemberlakuan hak Khiyar merupakan langkah awal bagi Hukum Ekonomi Islam 
dalam mengatur perlindungan konsumen khususnya bagi tindakan blacklist pada 
konsumen yang banyak dilakukan oleh online shop di instagram. 
 Al-Quran juga mengatur kegiatan kehidupan atau muamalah.Juga etika 
perdagangan, penjualan, atau pemasaran. Ayat Al-Quran yang dipedomi sebagai 
etika marketing adalah sebagai berikut: 
                                    
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Artinya : “Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka 
perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat 
petunjuk”.(QS. Al-Baqarah, ayat 16).16 
 Dalam hadist pun menyinggung tentang kegiatan kehidupan atau 
bermuamalah : 
 ْيَعَو ًلاُجَر ُ َّاللَ َنِحَر : َلاَق َنَّلَسَو ِوَْ َلَع َُاللَ يَّلَص ِ َّاللَ َلْوُسَر ََّىا ُوْنَع ُ َّاللَ ٌَ ِضَر ٍرِباَج
)ىراخبلا هاور( .يََضتْقا َاذِاَو ًََرتْش َااِذاَو َعاَبَاذِا اًحْوَس 
 
Artinya :“Dari Jabir r.a bahwasannya Rasulullah s.a.w bersabda : “Semoga 
Allah memberi rahmat kepada seseorang yang bermurah hati sewaktu menjual, 
bermurah hati sewaktu membeli, dan bermurah hati sewaktu menagih 
hutang”.”(HR. Bukhari no. 2076).17 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat digambarkan bagaimana Hukum Islam 
sudah mengatur tentang etika, penjualan, atau pemasaran dalam berbisnis jual 
beli. 
 Dalam Megatrends 2010, Patrice Aburdene mengemukakan Megatrends 
bisnis yang telah mewarnai dunia bisnis modern yaitu salah satunya meningkatnya 
sikap para konsumen yang memutuskan perilakunya berdasarkan tata nilai yang 
diyakininya(value driven based consumer).
18
 Hal inilah yang membuat beberapa 
online shop menerapkan sanksi blacklist hal ini dikarenakan  banyaknya 
konsumen atau pembeli memutuskan perilakunya berdasarkan tata nilai yang 
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diyakininya, contohnya seperti membatalkan pesanan yang sedang dalam proses 
seperti pre order dalam jual beli online, dalam hal ini pihak online shop yang 
bersangkutan merasa dirugikan karena barang yang dipesan sedang dalam proses 
dan sebelumnya sudah sepakat satu sama lain antara pihak online shop dengan 
konsumen. Hal ini lah yang menyebabkan pihak online shop menerapkan sanksi 
blacklist pada konsumen agar tidak memutuskan prilakunya berdasarkan tata nilai 
yang diyakininya benar tanpa memikirkan hal yang lainnya. 
 Tidak hanya itu, dalam hukum dagang juga sudah banyak yang membahas 
serta mengatur tentang hukum pelindungan konsumen serta terdapat beberapa 
peraturan seperti (1) perundang-undangan yang meliputi UUD 1945, TAP MPR, 
UU, PP, Keppres sampai dengan Surat Keputusan bersama dan Surat Edaran 
tertentu, (2) perjanjian kontrak, (3) traktat, (4) jurisprudensi, dan (5) kebiasaan.
19
 
Dengan adanya Hukum Ekonomi Islam serta hukum positif yang mengatur 
tentang perlindungan konsumen diharapkan bisa diterapkan oleh masyarakat agar 
para konsumen serta produsen bisa saling menjaga dalam transaksinya agar tidak 
merugikan satu sama lain baik secara materi atau non materi. 
 Dalam kasus blacklist yang terjadi dari dampaknya sistem pre order jual 
beli online diambil dari online shop NessanShop, online shop NessanShop 
merupakan salah satu yang menerapkan sistem pre order dan blacklist, 
NessanShop merupakan akun media sosial instagram yang terfokus dalam jual 
beli online sepatu, dan sandal wanita. Pada online shop NessanShop dalam 
menerapkan sanksi blacklist dengan cara memberikan identitas konsumen yang di 
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blacklist di sosial media instagram, memberikan berbagai macam perbuatan dan 
kesalahan yang telah di lakukan konsumen sehingga banyak dibaca semua orang 
tanpa terkecuali, dan membuat beberapa online shop yang lain agar tidak mau 
menerima pesanan atau orderan dari konsumen yang telah dia blacklist dan tidak 
jarang membuat malu konsumen yang di blacklist. 
 Jadi kesimpulan dari latar belakang masalah yang terjadi dapat dilihat dari 
sisi penerapan sanksi yang diberikan penjual kepada pembeli dimana sanksi 
tersebut adalah sanksi blacklist namun sanksi blacklist ini terjadi dikarenakan 
beberapa hal yang salah satunya karena adanya sistem pre order / PO dalam jual 
beli online, sistem pre order pada jual beli online ini merupakan sistem 
pemesanan barang dimana uang diberikan dimuka oleh si pembeli sebagai tanda 
jadi namun barang diberikan dikemudian dan diberikan tenggang waktu yang 
telah ditentukan oleh penjual atau pemilik online shop NessanShop, sistem pre 
order merupakan salah satu terjadinya sanksi blacklist disini biasanya berawal 
karena waktu yang ditentukan oleh penjual kepada pembeli tidak sesuai misalnya 
pada awal akad jual beli si penjual memberitahu kalau lama waktu yang 
dibutuhkan 7 hari namun nhatanya karena ada beberapa hal yang tidak diinginkan 
menjadi 8 hari, ini membuat si pembeli membatalkan pesanannya dan dari 
perbuatan si pembeli yang membatalkan pesanan tersebut lah membuat si penjual 
atau pemilik online shop memblacklist si pembeli. Bukan hanya itu, hal lainnya 
yang sering terjadi yaitu ketika pembeli sudah setuju dengan penjual untuk 
lamanya waktu pre order 7 hari namun ketika baru hari ke 5 pembeli tiba-tiba 
membatalkan pesanannya tersebut, ini merupakan salah satu alasan mengapa 
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penjual memblacklist pembelki yang membatalkan pesanannya secara tiba-tiba.  
dan sanksi blacklist yang diberikan kepada pembeli yang diblacklist ini cukup 
memalukan mulai dari menyebarkan profil pembeli ke media sosial yang dapat 
dibaca oleh orang banyak dan tidak lupa dengan mencantumkan nama, foto, serta 
kesalahan yang dilakukan pembeli dengan membatalkan pesanannya tersebut. 
Dengan adanya permasalahan yang terjadi seperti ini maka perlu di lihat dari sisi 
Hukum Islam atas pemberlakuan sanksi blacklist. Karena dengan adanya sanksi 
blacklist ini dapat menyebabkan banyak hal mulai dari tercemarnya nama baik 
seseorang dan sebagainya. 
 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka skripsi ini diberi judul 
“Analisis Hukum Islam tentang Blacklist terhadap Sistem Pre Order Jual Beli 
Online” ( Studi pada Media Sosial Instagram NessanShop). 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas dapat 
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana mekanisme penerapan blacklist terhadap sistem pre order pada 
jual beli online media sosial instagram NessanShop? 
2. Bagaimana menurut Hukum Islam  mengenai blacklist terhadap sistem pre 
order pada jual beli online melalui media sosial instagram NessanShop? 
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Suatu penelitian harus empunyai tujuan yang jelas sehingga dapat 
memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian tersebut. Adapun tujuan yang 
ingin dicapai melalui penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan  blacklist pada media sosial instagram 
Nessanshop; 
b. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam mengenai sistem blacklist 
terhadap sistem pre order pada jual beli online melalui media sosial 
instagram NessanShop. 
2.Manfaat Penelitian 
 Suatu penelitian dilakukan untuk memperoleh manfaat dari suatu 
peristiwa. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi pihak penjual beli online/ online shop 
Bagi pihak penjual diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan pemikiran serta masukan kepada pihak dari online shop dalam 
memberikan sanksi blacklist pada pembeli yang melakukan pembatalan 
atau hal lainnya yang membuat pihak online shop merasa tidak nyaman. 
b. Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat yang masih awam diharapakan dapat mengetahui tentang 
pandangan Hukum Islam dari penerapan sanksi blacklist terhadap sistem 
pre order jual beli online. 
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c. Bagi Peneliti 
Sebagai wahana bagi penulis sendiri dalam menambah dan memperluas 
wawasan dan pengetahuan mengenai analisis Hukum Islam tentang 
blacklist terhadap sistem pre order pad jual beli online (instagram). 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah lapangan  (field research ) yaitu penelitian 
dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dan berusaha memaparkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan 
data yang diperoleh. 
2.Sifat Penelitian 
 Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan dan menganalisa mengenai subjek yang diteliti dalam 
fakta yang sebenarnya dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
20
 
Mendeskripsikan dan menganalisi tentang sanksi blacklist terhadap sistem pre 
order jual beli onlineinstagram NessanShop. 
3.Data dan Sumber Data 
 Sumber data adalah tempat dari mana data itu diperoleh.
21
 Sumber data 
yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil 
penelitian di lapangan dalam hal objek yang akan diteliti atau di 
gembarkan sendiri oleh yang hadir pada waktu kejadian. Data primer 
                                                          
20
Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Grafik Grafika,2011),h.105. 
21
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta: Rineka 
Cipta,2006).h.114 
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dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan atau lokasi penelitian yang 
memberikan informasi langsung kepada peneliti, yaitu owner atau pemilik 
akun instagram NessanShop; 
b. Data Sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan langsung 
dengan sumbernya yang asli data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
dari membaca buku-buku dan skripsi-skripsi lain yang berhubungan 
dengan pelaksanaan perjanjian dan akad-akad yang berkaitan dengan 
sanksi blacklist terhadap sistem pre order jual beli online. 
4.Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
 Metode observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 
pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan kegiatan 
observasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
22
 
1) Pemilihan, menunjukan pengamatan mengedit dan memfokuskan 
pengamatan secara sengaja atau tidak; 
2) Pengubahan, menunjukan bahwa observasi boleh mengubah perilaku atau 
suasana tanpa mengganggu kewajaran; 
3) Pencatatan, menunjukan upaya merekam kejadian-kejadian dengan 
menggunakan catatan lapangan, sistem kategori dan metode-metode 
lainnya; 
4) Pengodean, menunjukan proses penyeder-hanaan catatan-catatan itu 
melalui metode reduksi data; 
                                                          
22
Drs. Susiadi AS.,M.Kom.I,Metodologi Penelitian,(Bandar Lampung: IAIN Raden Intan 
Lampung,2014).h.114 
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5) Rangkaian prilaku dan suasana, menunjukan bahwa observasi melakukan 
serangkaian pengukuran yang berlainan pada berbagai prilaku dan 
suasana; 
6) Tujuan empiris, menunjukan bahwa observasi memiliki bermacam-macam 
fungsi dalam penelitian, deskripsi, melahirkan teori dan hipotesis, atau 
menguji teori, atau hipotesis. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang bagaimana masalah 
yang terjadi tentang blacklist terhadap sistem pre order jual beli online. 
b. Metode Wawancara/Interview 
 Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari reponden yang lebih 
mendalam, teknik pengumpulan data ini berdasarkan dari pada laporan tentang 
diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi. Wawancara dilakukan upaya penggalian data dari narasumber 
atau responden untuk mendapatkan informasi atau data secara langsung dan lebih 
akurat dari orang-orang yang berkompeten (berkaitan atau berkepentingan) 
terhadap pemberlakuan blacklist pada sistem pre order jual beli online. 
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c. Metode Dokumentasi 
 Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal itu variable 
merupakan catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya yang 
berkaitan dengan dokumentasi. 
5. Analisis Data 
 Adapun analisis data yang digunakan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul adalah deduktif, yaitu sebuah penarikan kesimpulan yang berangkat 
dari sebuah pengetahuan yang bersifat umum dengan kebenaran yang telah diakui 
dan kemudian ditarik menjadi aktifitas jual beli yang dideskripsikan secara umum, 
kemudian ditarik kesimpulan khusus analisis yang terdapat pada data yang telah 
terkumpul. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. Jual Beli Menurut Hukum Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
 Menurut etimologi, jual beli diartikan :
23
 
 ٍء ٌْ َشِب ٍء ٌْ ََشَةَلبَاقُه 
Artinya : “Pertukaran sesuatu dengan sesuatu  (yang lain)”. 
 Adapun menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam 
mendefinisikannya, antara lain :
24
 
a. Menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah pertukaran harta (benda) 
dengan harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan); 
b. Menurut Imam Nawawi dalam Al-Mazmu‟ jual beli adalah pertukaran 
harta dengan harta, untuk kepemilikan; 
c. Menurut Ibnu Qudamah jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, 
untuk saling menjadikan milik. 
Jadi jual beli dapat diartikan dengan “tukar menukar harta secara susa 
sama suka” atau “peralihan pemilikan dengan cara penggantian menurut bentuk 
yang dibolehkan”. Kata “tukar menukar” atau “peralihan pemilikan dengan 
penggantian” mengandung maksud yang sama bahwa kegiatan mengalihkan hak 
dan pemilikan itu berlangsung secara timbal balik atas dasar kehendak dan 
keinginan bersama. kata “secara” suka sama suka” atau “menurut bentuk 
                                                          
23Rachmat Syafe‟i, .Fiqih Muamalah,(Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.73. 
24
Ibid.,h. 73. 
19 
 
yangdibolehkan” mengandung arti bahwa transaksi timbal balik ini berlaku 
menurut cara yang telah ditentukan, yaitu secara suka sama suka.
25
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jual 
beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang dengan uang 
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar 
saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan syara‟ (hukum 
Islam).
26
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
 Jual beli disyariatkan  berdasarkan Al-Qur‟an, sunnah, dan ijma‟ yakni : 
a. Al-Qur’an, diantaranya : 
                                 
                                   
                                       
                  
 
Artinya : “Orang-orang yang memakan Riba tidak dapat berdiri, 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, 
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan Riba. Barang siapa yang 
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya.(QS. Al-Baqarah : 275)
27
 
 
 
                                                          
25
Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet.Ke-3, h. 193. 
26A.Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Bandar Lampung :Permatanet, 
2015), Cet.Ke-1.h.140. 
27
Kementrian Agama RI, Op.Cit.,h.47. 
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b. As-Sunah, diantaranya : 
 “Nabi SAW. Ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik, Beliau 
menjawab, “Seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual-beli yang 
mabrur.” (HR.Bazzar, Hakim menyahihkannya dari Rifa‟ah Ibn Rafi‟). 
 Maksud mabrur dalam hadis di atas adalah jual beli yang terhindar dari 
usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain 
“Dari Jabir RA Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 
mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi, dan berhala”.( HR. Bukhari). 
c. Ijma’ 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa 
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang 
lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya 
itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai. 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
 Dalam menetapkan rukun jual beli, terdapat diantara para ulama perbedaan 
pendapat.Menurut Mahab Hanafi jual beli hanya ijab dan qabul saja, menurut 
mereka yang menjadi rukun jual beli itu hanyalah kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan jual beli.namun, karena unsure kerelaan itu berhubungan 
dengan hati yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan indicator (qarinah) yang 
menunjukan kerelaan adalah ijab dan qabul. Dalam bentuk perkataan ( ijab dan 
qabul ) atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang 
dan penerimaan uang). Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat, yaitu :
28
 
                                                          
28
Prof.Dr.H.Suhendi.M.Si.,Fiqh Muamalah,(Jakarta: PT.Raha Grafindo 
Persada,2013),h.67 
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1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
a. Penjual yaitu pemilik harta yang menjual barangnya atau orang yang 
diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. Penjual haruslah cakap 
dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf). 
b. Pembeli yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan hartanya 
(uangnya). 
2. Sighat (ijab dan qabul) 
Sighat (ijab dan qabul) yaitu persetujuan antara pihak penjual dan pembeli 
untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak pembeli menyerahkan 
uang dan pihak penjual menyerahkan barang (serah terima), baik transaksi 
menyerahkan barang lisan maupun tulisan. 
3. Ada barang yang dibeli 
Untuk menjadi sahnya jual beli harus ada ma‟qu alaih yaitu barang yang 
menjadi objek jual beli atau yang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual 
beli. 
4. Ada nilai tukar pengganti barang 
Nilai tukar pengganti barang yaitu sesuatu yang memenuhui tiga syarat: 
bisa menyimpan barang (store of value), bisa menilai atau menghargakan 
suatu barang (unit of account), dan bisa dijadikan alat tukar (medium of 
exchange). 
Dalam jual beli terdapat empat macam syarat, yaitu syarat terjadinya akad 
(in‟iqad), syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad (nafadz), dan syarat 
lujum.Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain untuk 
22 
 
menghindari pertentangan di anatara manusia, menjaga kemaslahatan orang yang 
sedang akad, menghindari jual beli gharar (terdapat unsur penipuan), dan lain-
lain. 
 Menurut Ulama Hanafiyah persyaratan yang ditetapkan oleh ulama 
Hanafiyah berkaitan dengan syarat jual beli adalah :
29
 
a. Syarat Terjadinya Akad (In‟iqad) 
Adalah syarat-syarat yang telah ditetapkan syara‟.Jika persyaratan ini tidak 
terpenuhi, jual-beli batal. Tentang syarat ini, ulama Hanfiyah menetapkan 
empat syarat, yaitu : 
1) Syarat Aqid (orang yang akad) 
Aqid harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
a) Berakal dan mumayiz 
Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan harus baligh.Tasharruf yang 
boleh dilakukan oleh anak mumayiz dan berakal secara umum 
terbagi tiga : 
(1) Tasharruf yang bermanfaat secara murni, seperti Hibah; 
(2) Tasharruf yang tidak bermanfaat secara murni, seperti tidak 
sah talak oleh anak kecil; 
(3) Tashaffuf yang berada di antara kemanfaatan dan kemadaratan, 
yaitu aktivitas yang boleh dilakukan, tetapi atas seizing wali. 
                                                          
29
Prof.Dr.H.Suhendi.M.Si.,Fiqh Muamalah, Op.Cit.,h.70 
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b) Aqid harus berbilang, sehingga tidaklah sah akad dilakukan 
seorang diri. Minimal dilakukan dua orang, yaitu pihak yang 
menjual dan membeli. 
2) Syarat dalam Akad 
Syarat ini hanya satu, yaitu harus sesuai antara ijab dan qabul. Namun 
demikian, dalam ijab qabul terdapat tiga syarat berikut ini : 
a) Ahli Akad 
Menurut ulama Hanafiyah, seorang anak yang berakal mumayiz 
(berumur tujuh tahun, tetapi balum baligh) dapat majadi ahli 
akad.Ulama Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa akad 
anak mumayiz bergantung pada izin walinya. Adapun menurut 
ulama Syafi‟iyah, anak mumayiz yang belum baliqh tidak 
dibolehkan melakukan akad sebab ia belum dapat menjaga agama 
dan hartanya (masih bodoh); 
b) Qabul harus sesuai dengan ijab; 
c) Ijab dan Qabul harus bersatu, yakni berhubungan antara ijab dan 
qabul walaupun tempatnya tidak bersatu; 
d) Tempat akad harus bersatu atau berhubungan antara ijab dan 
qabul. 
3) Ma‟qud „Alaih (Objek Akad) 
Ma‟qud „Alaih harus memenuhi empat syarat : 
a) Ma‟qud alaih harus ada, tidak boleh atas barang-barang yang tidak 
ada atau di khawatirkan tidak ada, seperti jual beli buah yang 
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belum tampak, atau jual beli anak hewan yang masih dalam 
kandungan. Secara umum dalil yang digunakan sebgaimana 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah 
SAW melarang jual beli yang belum tampak hasilnya; 
b) Harta harus kuat, tetap, dan bernilai, yakni benda yang mungkin 
dimanfaatkan dan disimpan; 
c) Benda tersebut milik sendiri; 
d) Dapat diserahkan. 
b. Syarat Pelaksanaan Akad (Nafadz) 
1) Benda dimiliki aqid atau berkuasa untuk akad; 
2) Pada benda tidak terdapat milik orang lain. 
Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang sewaan atau barang gadai, 
sebab barang  tersebut bukan miliknya sendiri, kecuali akalai diizinkan oleh 
pemilik sebenarnya, yakni jual-beli yang ditangguhkan (mauquf). 
 Berdasarkan nafadz dan waqaf (penangguhan), jual beli terbagi dua: 
a) Jual beli Nafidz 
Jual beli yang dilakukan oleh orang yang telah memenuhi syarat dan rukun 
jual beli sehinggajual beli tersebut dikategorikan sah; 
b) Jual beli Mauquf 
Jual beli yang dilakukan orang yang tidak memenuhi persyaratan nafadz, 
yakni bukan milik dan tidak kuasa untuk melakukan akad, seperti jual beli 
fudhul (jual beli bukan milik orang lain tanpa ada izin). Namun demikian, 
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jadi pemiliknya mengizinkan jual beli fudhul dipandang sah.Sebaliknya, 
jika pemilik tidak mengizinkan dipandang batal. 
Ulama fiqih berbeda pendapat dalam menghukumi jual beli fudhul. 
c. Syarat Sah Akad 
Syarat ini terbagi atas dua bagian, yaitu umum dan khusus : 
1) Syarat Umum 
Adalah syarat – syarat yang berhubugan dengan semua bentuk jual beli 
yang telah ditetapkan syara‟.Di antaranya adalah syarat-syarat yang 
telah disebutkan di atas. Jugga harus terhindar kecacatan jual belim 
yaitu ketidakjelasan, keterpaksan, pembatasan dengan waktu (tauqit), 
penipuan (gharar), kemadaratan, dan persyaratan yang merusak 
lainnya; 
2) Syarat Khusus 
Adalah syarat-syarat yang hanya ada pada barang-barang tertentu. Jual 
beli ini harus memenuhi persyaratan berikut : 
a) Barang yang diperjualbelikan harus dapat dipegang, yaitu pada 
jual beli benda yang harus dipegang sebab apabila dilepaskan 
akan rusak atau hilang; 
b) Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual beli amanat; 
c) Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah, yaitu pada jual 
beli yang bendanya ada di tempat; 
d) Terpenuhi syarat penerimaan; 
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e) Harus seimbang dalam ukuran timbangan, yaitu dalam jual beli 
yang memakai ukuran atau timbangan; 
f) Barang yang diperjualbelikan sudah menjadi tanggung jawabnya. 
Oleh kerana itu, tidak boleh menjual barang yang masih berada di 
tangan penjual. 
d. Syarat Luzum (Kemestian) 
Syarat ini hanya ada satu, yaitu akad jual beli harus terlepas atau terbebas 
dari khiyar (pilihan) yang berkaitan dengan kedua pihak yang akad dan 
akan menyebabkan batalnya akad. 
4. Macam-Macam Jual Beli yang Dilarang 
 Rasulullah telah melarang beberapa jual beli, karena di dalamnya terdapat 
unsur penipuan yang menyebabkan pelakunya memakan harta milik orang lain 
dengan cara yang batil dan penipuan yang melahirkan kedengkian, perselisihan 
dan permusuhan di antara orang-orang Muslim, di antaranya :
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a. Jual beli suatu barang yang belum diterima. Tidak diperbolehkan 
seseorang Muslim membeli barang, kemudian ia menjualnya kembali 
sebelum menerimanya dari penjualnya; 
b. Jual beli barang yang sudah dibeli oleh Muslim yang lain. Tidak 
diperbolehkan bagi seorang Mulsim membeli suatu barang yang telah 
dibeli saudaranya sesama Muslim. Misalnya saudaranya membeli suatu 
barang dengan harga 5 dirham, lalu seorang Muslim berkata kepada 
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Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim, (Jakarta: Maktabah al-ulum wa 
al-hikam, Madinah), Cet.Ke-5 tahun 1419 , h.641. 
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penjualnya, “kembalikan uang itu kepada pemiliknya, niscaya aku akan 
membeli barang itu darimu seharga 6 dirham”; 
c. Jual beli Gharar adalah jual beli yang mengandung unsur-unsur penipuan, 
baik karena ketidakjelasan dalam objek jual beli atau ketidakpastian dalam 
cara pelaksanaannya. Hukum jual beli ini adalah haram; 
d. Jual beli sesuatu dengan sistem najasy (Jontrot) tidak diperbolehkan bagui 
seorang Muslim menawar barang tanpa bermaksud membelinya, tujuannya 
hanyalah supaya para penawar yang lainnya mengikutinya untuk menawar 
lebih tinggi sehingga mereka tertipu untuk membelinya. Sebagaimana 
tidak diperbolehkan juga bagi Muslimm berkata kepada pembeli yang 
hendak membeli suatu barang, “Barang ini dibelinya dengan harga 
sekian”, dengan maksud supaya pembeli tertipu, baik hal itu dilakukannya 
dengan bersekongkol dengan sahabatnya atau tidak; 
e. Jual beli barang yang diharamkan dan barang najis. Tidak diperbolehkan 
bagi Muslim menjual barang yang diharamkan, barang najis serta barang 
yang membawa kapada sesuatu yang diharamkan. Jadi tidak diperbolehkan 
baginya jual beli menuman keras, daging babi, lukisan, bangkai, patung, 
dan anggur kepada seseorang yang akan menjadikannya sebagai minuman 
keras; 
f. Jual beli yang di dalamnya terdapat unsur manipulasi. Tidak 
diperbolehkan bagi seorang Muslim melakukan jual beli yang di dalamnya 
mengandung unsur manipulasi. Sehingga tidak diperbolehkan menjual 
ikan yang ada di dalam air (kolam), menjual bulu domba yang masih 
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melekat di punggung domba dan menjual janin binatang yang masih ada di 
dalam perut induknya, menjual air susu binatang yang masih ada di dalam 
ambingnya, menjual buah-buahan sebelum matang, menjual biji-bijian 
sebelum keras, menjual barang tanpa diperbolehkan melihat, membolak-
balik atau memeriksanya, ketika barang ada pada penjualnya atau tanpa 
menjelaskan sifat, jenis, dan beratnya ketika barangnya tidak ada pada 
penjualnya; 
g. Jual beli dua transaksi dalam satu transaksi. Seorang tidak diperbolehkan 
mentransaksikan dua transaksi dalam satu transaksi, melainkan ia harus 
mentransaksikannya dalam transaksi yang berbeda. Karena di dalamnya 
mengandung unsur kesamaran yang dapat menyakiti atau merugikan 
Muslim lainnya atau memakan hartanya dengan cara yang tidak benar. 
Contohnya seperti penjual berkata kepada pembeli “aku menjual suatu 
barang kepadamu dengan harag 10 dirham kontan atau dengan harga 15 
dirham (kredit) hingga batas waktu tertentu” lalu ia melanjutkan transaksi 
jual belinya, tetapi penjual tidak menjelaskan kepada pembeli, transaksi 
yang mana yang akan di langsungkan; 
h. Jual beli dengan cara memberikan uang panjar. Tidak diperbolehkan bagi 
seorang Muslim melakukan transaksi jual beli dengan memberikan atau 
meminta uang panjar ( uang muka ) dengan kontan; 
i. Jual beli sesuatu yang tidak ada penjualnya, tidak diperbolehkan bagi 
seorang Muslim menjual barang yang tidak terdapat padanya, atau yang 
belum dimilikinya, karena hal itu merupakan tindakan yang menyakitkan 
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dari penjual kepada pembeli ketika barang yang dijualnya tidak berhasil 
didapat 
j. Jual beli hutang yang dengan hutang. Tidak diperbolehkan seorang 
Mulsim menjual hutang dengan hutang, karena dilihat dari segi ketentuan 
hukum syariat bahwa hal itu sama dengan menjual sesuatu yang tidak ada 
dengan sesuatu yang juga tidak ada, dan agama Islam tidaak 
memperbolehkan hal itu. Adapun contoh menjual hutang dengan hutang 
ialah bahwa seseorang yang mempunyai hutang satu kuintal gandum 
kepada anda hingga batas waktu tertentu, kemudian anda menjual kepada 
orang lain dengan harga 100 Riyal hingga batas waktu tertentu. Contoh 
lainnya, bahwa seseorang berhutang kambing kepada anda hingga batas 
waktu tertentu, kemudian setelah jatuh tempo ternyata orang itu tidak 
mampu membayarnya, dan ia berkata kepada anda “jual lah kambing ini 
kepadaku dengan harga 50 Riyal hingga batas waktu tertentu yang lain 
lagi.” Dengan itu anda menjual hutang dengan hutang; 
k. Jual beli dengan sistem inah. Tidak diperolehkan bagi seorang Muslim 
menjual suatu barang ( dengan cara kredit ) hingga batas waktu tertentu, 
kemudian penjual yang sama membeli barang tersebut dari pembeli 
dengan harga yang lebih murah daripada pembelian secara kredit, 
kemudian barang tersebut dibelinya kembali seharga 5 dinar (kontan), 
maka ia bagaikan orang yang memberikan pinjaman sebanyak 5 dinar dan 
minta dikembalikan (dibayar) sebanyak 10 dinar, itulah yang disebut riba 
nasi‟ah ( riba karena tenggang waktu ) yang diharamkan; 
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l. Orang kota menjualkan barang dagangan orang desa. Jika orang desa atau 
orang asing dari suatu daerah yang datang membawa barang yang hendak 
dijualnya ke pasar dengan harga yang berlaku pada hari itu, maka orang 
kota tidak boleh berkata kepadanya “tinggalkan barang dagangan itu di 
tempatku, niscaya aku akan menjualkan untukmu pada hari esok atau 
beberapa hari kemudian dengan harga yang lebih mahal dari harga hari 
ini.” Padahal saat itu orang-orang membutuhkannya; 
m. Membeli barang dagangan dari pada pedagang sebelum barang tersebut 
tiba di lokasi tujuan. Jika seorang Muslim memperoleh informasi bahwa 
suatu komoditi akan datang ke daerahnya, maka tidak diperbolehkan 
baginya pergi ke luar daerahnya dengan maksud mencegat rombongan 
para pedagang yang membawanya dengan membelinya dari mereka, 
kemudian membawanya masuk ke daerahnya dan menjualnya dengan 
harga yang sesuai dengan kehendaknya. Alasannya karena di dalamnya 
mengandung unsur penipuan terhadap pemilik komoditi tersebut dan dapat 
menimbulkan mudarat bagi penduduk daerah tersebut,  baik terhadap 
pedagangnya maupun yang lainnya; 
n. Jual beli Musharrah( kambing, sapi, dan unta dengan menahan air susunya 
tetap berada di dalam ambingnya ). Tidak diperbolehkan bagi seorang 
Muslim menjual kambing, sapi, dan unta dengan cara menagan air susunya 
tetp berada di dalam ambingnya selama beberapa hari supaya binatang itu 
terlihat seakan-akan air susunya subur sehingga orang-orang tertarik untuk 
membelinya. Alasannya karena mangandung penipuan; 
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o. Jual beli saat Adzan terakhir (yang kedua) sebagai seruan dilaksanakannya 
shalat Jum‟at. Tidak diperbolehkan bagi seorang Muslim menjual sesuatu 
atau membelinya ketika Adzan terakhir sebagai seruan shalat Jum‟at 
dikumandangka dengan naiknya imam ke atas mimbar; 
p. Jual beli Muzabanah (menjual buah anggur yang masih ada di pohon 
dengan buah anggur yang kering dengan takaran yang diterka) dan 
Muhaqalah (menjual biji-bijian yang masih ada di dalam bulirnya dengan 
biji-bijian yang kering dengan takaran yang diterka). Tidak diperbolehkan 
bagi seorang Muslim menjual buah anggur yang masih ada di pohon 
dengan buah anggur yang sudah kering dengan takaran yang diterka, 
menjual biji-bijian yang masih ada di dalam bulirnya dengan biji-bijian 
yang kering dengan takaran yang diterka serta menjual buah kurma basah 
yang masih ada di pohon dengan buah kura yang kering dengan takaran 
yang diterka, kecuali jual beli „araya, maka jual beli seperti itu 
diperbolehkan oleh Rasulullah SAW. Adapun yang dimaksud dengan 
„araya adalah seorang Muslim menghibahkan satu pohon atau beberapa 
pohon kurma yang buahnya tidak lebih dai 5 (lima) wasaq. Tetapi 
penerima hibah tidak dapat memasuki kebun kurma itu untuk memanen 
buah kurmanya, lalu pemberi hibah membeli buah kurma itu dari penerima 
hibah dengan takaran yang diterka dengan kurma yang kering; 
q. Jual beli ats-tsunya (dengan pengecualian). Tidak diperbolehkan bagi 
seorang Muslim menjual suatu barang dengan mengecualikan 
sebagiannya, kecuali yang dikecualikannya itu telah diketahui 
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keberadaannya. Jika seseorang menjual suatu kebun, maka tidak 
diperbolehkan baginya mengecualikan suatu pohon kurma atau suatu 
pohon lainnya yang tidak diketahui, karena di dalamnya mengandung 
unsur penipuan dan ketidakjelasan yang diharamkan; 
r. Jual beli Malja‟ adalah jual beli orang yangs edang dalam bahaya, yakni 
untuk menghindar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fasid, menurut 
ulama Hanafiyah dan batal menurut ulama Hanabilah. 
B. Ba’i As-Salam 
1. Pengertian Ba’i As-Salam 
 As-Salam secara etimologi adalah memberikan, meninggalkan, dan 
mendahulukan. Artinya mempercepat (penyerahan) modal atau mendahulukan, di 
namakan juga salaf (pendahuluan) atau istalafa iqtaradha yang artinya: 
“berutang”.31 
 As-salam secara terminologi adalah jual beli barang secara tangguh dengan 
harga yang dibayarkan di muka, atau dengan bahasa lain jual beli dimana harga 
dibayarkan dimuka sedangkan barang dengan kreteria tertentu akan diserahkan 
pada waktu tertentu.
32
 Begitupun pendapat menurut Kamus Istilah Ekonomi Islam 
karangan Ahmad Subagyo, Ba‟i As-Salam adalah jual beli barang dengan cara 
pemesanan dan pembayaran yang dilakukan di muka dengan syarat-syarat tertentu 
.
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Jual beli salam adalah jual beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang 
muka kemudian barangnya diantar belakangan. 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa Ba‟i As-Salam adalah sebagai suatu upaya 
mempertukarkan suatu nilai (uang) sekarang dengan suatu barang tertentu yang 
masih berada dalam perlindungan pemiliknya dan akan diserahkan kemudian. 
2.Dasar Hukum Ba’i As-Salam 
 Landasan syari‟ah akad dalam Islam dengan ketentuan Al-Baqarah ayat 
282, tentang utang piutang : 
                                         
                                    
                                     
                                     
                                   
                                     
                                       
                                   
                                           
                          
 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu melakukan 
utang-piutang untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar.Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepadanya maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang 
yang berutang itu mendiktekan dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya dan janganlah dia mengurangi daripadanya sedikitpun daripadanya. 
Jika yang berutang itu orang yang kurang, maka hendaklah walinya 
mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-
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laki diantara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki maka (boleh) 
seorang laki-laki dan dua orang perempuan di anatara orang-orang yang kamu 
sukadi dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa maka seorang lagi 
mengingatkannya, dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Da 
janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) 
kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapet 
menguatkan kesaksisan, dan lebih mendekatka kamu kepada ketidakraguan, 
kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai kamu  jalankan di antara 
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan 
ambilah saksi apabila kamu berjual-beli, dan janganlah penulis dipersulit dan 
begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu 
suatu kefaksikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan 
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (QS. Al-
Baqarah ayat 282).
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3. Rukun dan Syarat Ba’i As-Salam 
 Rukun dan syarat dalamba‟i as-salam ada tiga, yaitu :35 
a. Pelaku terdiri atas penjual (Muslim illahi) dan pembeli (al-muslam). 
Yaitu orang yang memesan/pembeli (rabb as-salam) dan yang menerima 
pesanan/penjual (al-muslam ilayh); keduanya haruslah orang yang secara 
syar„i layak melakukan tasharruf; 
b. Objek akad berupa barang yang akan diserahkan (Muslim Fiih)dan modal 
salam (ra‟su maalis salam). 
Yaitu barang yang dipesan (al-muslam) dan harga (ra‟s mâl as-
salam).Selain itu, ada syarat-syarat tertentu agar as-salam itu sah, yaitu 
syarat-syarat yang berkaitan dengan al-muslam dan ra‟smâl-salam.Syarat-
syarat berkaitan dengan al-muslam fîh adalah: Pertama, Harus sesuatu 
yang bisa ditimbang (al-makîl), ditakar (al-mawzûn) atau dihitung (al-
ma‟dûd).Karena, Allah melarang kita menjual sesuatu yang bukan milik 
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kita atau belum sempurna kita miliki As-Salam adalah jual-beli yang 
demikian, namun oleh nash dikecualikan dari larangan itu, sehingga 
larangan itu khusus berlaku pada yang lain; 
c. Ijab qabul / serah terima barang dengan kriteria tertentu akan diserahkan 
pada waktu tertentu. 
Para imam dan tokoh mazdhab sepakat terhadap enam persyaratan akad 
salam berikut ini : 
1) Barang yang dipesan harus dinyatakan secara jelas jenisnya; 
2) Jelas sifat-sifatnya; 
3) Jelas ukurannya; 
4) Jelas batas waktunya; 
5) Jelas harganya; 
6) Tempat penyerahannya juga harus dinyatakan secara jelas. 
Beberapa persyaratan akad salam yang diperselisihkan oleh ulama antara 
lain:
36
 
a. Harga atau ra‟sal-mal harus dibayarkan dimuka dan diserah terimakan 
secara langsung dala majelis akad sebelum kedua pihak berpisah, harga 
tersebut bisa jadi berupa uang maupun barang. Jika keduanya berpisah 
sebelum serah terima harga, maka akad salam batal dengan sendirinya; 
b. Barang yang dipesan harus bersifat dain (tidak kontan); 
c. Barang yang dipesan harus selalu tersedia dipasaran sejak akad 
berlangsung sampai tiba waktu penyerahan; 
                                                          
36
Gufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 146-147. 
36 
 
d. Harus ada kejelasan tenpat penyerahannya memerlukan ongkos (biaya 
pengiriman); 
e. Barang yang dipesan dalam akad salam harus berupa al-misliyat, yakni 
barang yang banyak padanannya dipasar yang kuantitasnya dapat 
dinyatakan melalui hitungan, timbangan, atau takaran. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa syarat sahnya Bai‟ As-Salamyaitu :37 
a. Pembayaran dilakukan secara kontan baik dengan emas, perak, atau 
pengganti dari keduanya sebagai alat pembayaran, supaya tidak terjadi jual 
beli yang di dalamnya mengandung riba karena pembayaran yang 
ditangguhkan; 
b. Barang yang dipesan harus ditetapkan sifat-sifatnya dan kriterianya secara 
lengkap dan jelas dengan menyebutkan jenis, macam dan ukurannya 
sehingga tidak menimbulkan perselisihan yang mlahirkan kedengkian dan 
permusuhan di antara keduanya; 
c. Jangka waktunya harus ditentukan dengan jelas serta cukup lama, 
misalnya setengah bulan dan seterusnya yang jangkanya lebih lama dari 
itu; 
d. Pembayaran dilakukan secara kontan ketika transaksi atau dalam stu 
majelis sehingga tidak digolongkan jual beli hutang dengan hutang yang 
diharamkan. 
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4. Aplikasi Ba’i As-Salam 
 Praktik Ba‟i as-salam dalam transaksi jual beli beragam karena akad as-
salam pada saat ini sudah banyak sekali dipergunakan mulai dari jual beli barang 
secara langsung atau tidak langsung. Namun dalam praktiknya terdapat beberapa 
poin penting yang harusnya tidak boleh terlewatkan, yaitu : 
a. Negosiasi pemesanan dengan kriteria yang di inginkan. 
Dalam proses transaksi as-salam pembeli memiliki hak untuk memilih 
barang dan menentukan barang yang diinginkannya. Dan penjual ketika 
ketika sedang berjalannya transaksi tersebut hendaknya berlaku jujur, 
berterus terang dan mengatakan yang sebenarnya, maka jangan berdusta 
dan jangan bersumpah; 
b. Pemesanan barang pembeli dan dibayar tunai. 
Setalah melakukan negosiasi dan beberapa pertimbangan pembeli 
melakukan pemesanan barang dan pembayaran barang.Namun pemesanan 
barang dan pembayaran yang berkaitan saat ini merupakan hal yang paling 
banyak terdapat masalah.Seperti pemesanan barang pada awal akad 
berlangsung penjual menjanjikan waktu 7 hari namun ternyata setelah 
berjalannya waktu bisa menjadi 8 hari bahkan lebih. Dan untuk masalah 
pembayaran sebaiknya dilakukan tunai karena dalam praktiknya banyak 
terdapat beberapa pembeli yang memberikan uang muka sebagai tanda jadi 
atas sebuah barang yang dipesannya, itu tentu saja tidak dilarang namun 
alangkah lebih baiknya jika barang yang dipesan dibayar secara tunai; 
c. Penyerahan berkas-berkas bukti pembayaran, pengiriman barang, dll 
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Setelah pemesanan barang dan pembayaran dilakukan hendaknya pembeli 
dan penjual yang bersangkutan saling memberikan bukti seperti bukti telah 
melakukan pembayaran secara tunai / lunas; 
d. Pengiriman barang kepada pembeli. 
Ketika penjual telah menerima uang dari pembeli sebagai tanda jadinya 
atas barang yang dipesan maka penjual wajib untuk langsung 
mengirimkan barang yang dipesan masing-masing pembeli. Dan untuk 
pengiriman barang hendaknya sesuai dengan waktu yang sudah disepakati 
ketika akad awal negosiasi berlangsung, hal ini tentunya berguna agar 
terhindarnya dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti pembeli yang 
membatalkan pesanannya karena ini dapat menimbulkan adanya 
perselisihan dalam jual beli; 
e. Pembayaran. 
Ketika terjadi pembayaran yang belum lunas diawal karena hanya 
memberikan uang muka sebagai tanda jadi, pembeli wajib membayar 
lunas sebelum menerima barang yang dipesan. 
 Contoh pengaplikasian atau penerapan ba‟i as-salam seperti masalah yang 
ada dalam skripsi ini, namun yang membedakan adalah nama dari sebuah akad 
yang ada didalamnya. Akad as-salam dalam praktiknya sama dengan prakti yang 
dinamakan pre order. Jadi contoh pengaplikasian as-salam misalnya yaitu ketika 
penjual melakukan kegiatan jual beli dan ada pembeli yang membeli barang yang 
dijual dengan cara memesan, lalu penjual memberitahukan untuk meminta 
39 
 
beberapa waktu yang akan disepakati, dan pembeli diharuskan memberikan uang 
muka sebagai tanda jadi atas barang yang di pesannya. 
C. Blacklist dan Pre Order 
1. Blacklist 
 Penerapan sanksi blacklist merupakan sanksi yang banyak terjadi baik 
dalam kegiatan jual beli hingga kegiatan perbankan dan lainnya,blacklist adalah 
sebuah daftar untuk dimasukan ke dalam daftar orang-orang stigma sebagai pailit 
atau tidak bisa dipercaya lagi. Blacklist juga lebih sering di dengar sebagai  
daftarnama nasabah perseorangan atau perusahaan yang terkena sanksi karena 
telah melakukan tindakan tertentu yang merugikan seseorang atau masyarakat.
38
 
 Penipuan dari pelanggan juga termasuk kendala yang besifat umum serta 
banyak di alami oleh pebisnis online, terutama pemula.Hal ini disebabkan tidak 
bertemunya penjual dengan pembeli atau pelanggan.Kondisi ini dimanfaatkan 
oleh orang yang berpura-pura ingin membeli.Padahal tindaknya hanya motif 
untuk mendapat keuntungan bahkan ada beberapa pembeli yang hanya sekedar 
iseng. Biasanya, orang tersebut memberi tahu bahwa ia sudah mentransfer lewat 
SMS yang diketik sendiri (tidak asli). Kemudian, tidak berselang lama ia 
menelpon penjual bahwa uang yang ditransfer ternyata berlebih dan  meminta 
untuk mentrasfer kelebihan uangnya. Dalam situasi seperti ini ada beberapa 
penjual yang tertipu namun ada juga beberapa penjual yang cerdas dan segera 
mengecek saldo terakhirnya, dari beberapa penjual yang tidak tertipu disini lah 
yang segera menetapkan sanksi blacklist terhadap pembeli yang melakukan 
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penipuan bahkan melaporkan ke pihak yang berwajib.
39
 Untuk beberapa penjual 
yang tertipu disini kesalahan penjual adalah tidak mengecek terlebih dahulu saldo 
terakhir sebelum mentransfer, apakah bertambah atau masih tetap sama. Oleh 
karena itu, sebagai pebisnis onlie harus selalu waspada terhadap model penipuan 
seperti ini.Jangan mudah percaya terhadap perkataan calon pembeli.Bukan tidak 
mungkin sebagai penjual bukan mendapatkan untung, tetapi malah rugi karena 
tertipu. 
 Blacklist merupakan salah satu pokok masalah yang sering timbul dalam 
jual beli internasional hal ini berhubungan dengan berbedanya hukum di antara 
dua Negara dari pihak pembeli dengan Negara dari pihak penjual seperti 
pembatalan suatu tawaran dalam jual beli.
40
pembatalan yang dilakukan oleh 
pembeli dalam hal ini membuat pihak penjual memberikan sanksi blacklist 
terhadap pembeli dan tidak jarang ditemukan hal seperti ini. 
 Dalam Hukum Islam dibahas pula tentang pembatalan jual beli yang 
disebut Iqalah.Iqalah ialah membatalkan transaksi jual beli dengan 
mengembalikan uang kepada pembeli dan barang kepada penjual jika salah 
satunya atau keduanya merasa menyesal.
41
Iqalah hukumnya disunahkan jika salah 
seorang dari kedua orang yang melakukan jual beli memintanya, berdasarkan 
sabda Rasulullah yang artinya :“Barang siapa yang menerima pembatalan 
seorang Muslim atas jual beli nya , niscaya Allah membatalkan (menghapuskan) 
kesalahannya.” 
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 Ada beberapa ketentuan hukum tentang Iqalah , yaitu : 
a. Iqalah dibolehkan, jika sebagian barang yang dibeli itu rusak 
dibandingkan sebagian lainnya; 
b. Iqalah tidak dibolehkan mengurangi harga atau menambahkan nya. Jika 
harga dikurangi atau ditambahkan, maka tidak ada iqalah di dalamnya, 
sehingga ketika itu iqalah menjadi akad jual beli yang baru yang di 
dalamnya berlaku hukum jual beli yang disempuranakan dengan syuf‟ah 
dan disyaratkan adanya serah terima ada jual beli makanan dan ketentuan-
ketentuan hukum jual beli yang lainnya, seperti sighat jual beli (kalimat 
ijab dan qabul) dan lain-lain. 
Dalam etika bisnis Islam dijelaskan bahwa konsumen harus diperlakukan 
dengan baik secara moral, tidak saja merupakan tututan etis, melainkan juga 
syarat untuk mencapai keberhasilan dalam bisnis.Praktik Blacklist yang dilakukan 
pelaku usaha saat ini perlu mendapatkan perhatian khusus, dan harus dianggap 
hakiki demi kepentingan bisnis itu sendiri.Perhatian untuk segi-segi etis dari relasi 
bisnis konsumen, karena posisi konsumen sering kali agak lemah.Walaupun 
konsumen digelari raja, pada kenyataannya “kuasanya” sangat terbatas karena 
berbagai alasan.
42
 Dalam konteks modern, si konsumen justru mudah 
dipermainkan dan dijadikan korban manipulasi produsen, karena itu bisnis 
mampunyai kewajiban moral untuk melindungi konsumen dan menghindari 
terjadi kerugian baginya, antara lain : 
a. Hak atas keamanan; 
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b. Hak atas informasi; 
c. Hak untuk memilih; 
d. Hak untuk di dengarkan; 
e. Hak lingkungan hidup; 
f. Hak konsumen atas pendidikan. 
Hammudah Abdul Athi menulis, konsep akhlak dalam Islam berdasar pada 
basis kepercayan dan prinsip-prinsip bahwa : 
a. Allah adalah Pencipta dan sumber semua kebaikan, kebenaran, dan 
keindahan; 
b. Manusia, diberi tanggung jawab, kemuliaan, dan keluhuran oleh Sang 
Pencipta; 
c. Allah menjadikan seluruh yang ada di bumi dan langit untuk kebutuhan 
manusia; 
d. Dengan kasih dan kebijaksanaan-Nya Allah tak akan memerintahkan 
manusia sesuatu di luar batas kemampuannya; 
e. Sikap moderat, praktis, dan keseimbangan merupakan jaminan dan 
kejujuran yang tinggi dan moralitas yang bersih; 
f. Prinsipnya, segala sesuatu perkara boleh dilakukan dengan catatan, yang 
wajib memang harus dikerjakan, sedangkan yang dilarang harus 
ditinggalkan; 
g. Manusia akhirnya harus bertanggung jawab kepada Allah dan tujuan 
paling tinggi adalah surga-Nya. 
43 
 
Tidak hanya itu, sejauh ini ekonomi di Indonesia semakin tumbuh dan 
daya beli masyarakat semakin besar, peranan gerakan konsumen harus semakin 
bertambah pula. Munculnya Undang-Undang Perlindungan Konsumen merupakan 
selangkah lebih maju yang  menggembirakan.
43
 
Dalam hal ini, sanksi Blacklist yang diterapkan NessanShop dengan cara 
mempermalukan pembeli yang membatalkan pesanan termasuk etika bisnis yang 
harus diperhatikan, karena etika dalam berbisnis sangat diperlukan, diantaranya :
44
 
a. Dalam suatu organisasi termasuk dalam organisasi bisnis, perlu 
memerlikan orang-orang yang harus berlaku jujur, adli, dan obyektif, tidak 
korupsi, tidak fitnah, tidak provokasi, tidak Ghibah, tidak khianat, dan 
yang menghindari sifat tercela lainnya; 
b. Dalam semua bisnis setiap keuntungan yang dicapai adalah hasil mitra 
dengan masyarakat lainnya. Karena itu masyarakat mempunyai hak untuk 
mendapat kebaikan dari pihak konsumen / penjual / atau perusahaan; 
c. Keberadaan bisnis tidak hanya menguntungkan perusahaan, melainkan 
menguntungkan pula masyarakat, karena keduanya saling membutuhkan. 
Antara etika dan hukum bisnis syariah terdapat hubungan yang sangat erat. 
Kedua hal ini tidak mungkin dipisah-pisahkan karena saling melengkapi satu 
sama lain. Etika adalah mengetahui bagaimana orang seharusnya 
bertindak.Sedangkan hukum mengatur bagaimana orang seharusnya bertindak. 
Sesungguhnya, kunci urgen etika dalam hukum bisnis syariah terletak pada 
kepribadian para pelakunya. Dan tentu saja setiap pebisnis muslim memiliki 
                                                          
43
Ibid.,h. 231. 
44
Hasan Aedy,Etika Bisnis Islam,(Bandung:Alfabeta,2011), h.7. 
44 
 
kewajiban moral untuk mensosialisasikannya sesuai dengan akhlaq al-karimah 
yang di anjurkan Al-Quran dan di contohteladankan oleh Rasulullah.
45
 
Dari penjelasan diatas jelas bahwa dalam Etika Bisnis Islam, konsumen 
harus diperlakukan dengan baik secara moral, tidak saja merupakan tututan etis, 
melainkan juga syarat untuk mencapai keberhasilan dalam bisnis. 
2.Pre Order 
 Sistem Pre Orderadalah sistem pembelian barang dengan memesan dan 
membayar terlebih dahulu sebelum produksi dimulai, dengan tenggang waktu 
tunggu (estimasi/perkiraan) sampai barang tersedia. Pre order adalah sistem 
berjualan dimana seoarang penjual menerima pesanan atas suatu produk, dan 
pembeli harus melakukan pembayaran sebagai tanda jadi pemesanan produk 
tersebut, sistem Pre Ordermerupakan sistem yang sudah ada sejak lama namun 
pada saat ini lebih di kenal dengan sebutan Pre order.
46
 
 Pesanan membludak sehingga harus menolak pesanan merupakan 
persoalan yang tergolong positif.Bagaimana tidak, toko online mendapat banyak 
pesanan sampai-sampai harus menolak pesanan karena tidak mampu melayani 
semua permintaan pelanggan. Namun jika hal ini dibiarkan terus-menerus maka 
citra online shop akan memburuk.para pelanggan atau pembeli akan menganggap 
online shop yang bersangkutan kurang professional shingga mereka beralih ke 
online shop yang lainnya. Untuk mengatasi kendala seperti ini, maka perlu 
mengubah strategi pelayanan pelanggan, khususnya yang berkaitan pemesanan 
order produk, maka dari itu banyak online shop yang menerapkan sistem Pre 
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Order  atau PO atau pesanan berjangka waktu dimana penjual memberikan waktu 
PO yang ditentukan dalam hal ini penjual bisa menutup PO dengan tagas dan 
menerima jumlah pesanan yang tertata, kemudian memberikan waktu lagi untuk 
penyerahan barang yang dipesan oleh pembeli yang telah disepakati 
sebelumnya.
47
 
 Cara terjadinya jual beli secara Pre Order pada prinsipnya sama dengan 
perjanjian pada umumnya sebagaimana diatur pasal 1458 KUH Perdata yaitu 
merupakan perjanjian konsensual. Artinya jual beli dapat terjadi dengan adanya 
kata sepakat. Namun dalam proses jual beli dengan  sistemPre Order barang yang 
akan dijual harus memiliki beberapa syarat mulai dari : 
a. Syarat penyerahan, seperti loco, franco gudang, dan FOB; 
b. Syarat pembayaran, seperti pembayaran di muka, cash on delivery (COD), 
cash atau dengan cara kredit; 
c. Syarat pemesanan, seperti Pre Order .48 
Dalam hukum ekonomi internasional terdapat prinsip kebebasan untuk 
berkomunikasi (dalam pengertian luas, termasuk di dalamnya kebebasan 
bernavigasi).Komunikasi atau navigasi adalah kebebasan para pihak untuk 
berkomunikasi untuk keperluan dagang dengan siapapun juga termasuk sarana 
elektonik.Kebebasan ini sangat esensial bagi terlaksananya pergadangan 
internasional.Aturan-aturan hukum (internasional) memfasilitasi kebebasan ini 
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hingga timbulnya perdagangan elektronik secara pesanan yang berjangka waktu 
atau sering disebut saat ini Pre Order.
49
 
Sistem Pre Order memiliki beberapa kekurangan, dengan metode 
pembayaran terlebih dahulu ini, pihak penjual baru mengirim barangnya jika dia 
telah menerima seluruh pembayaran terhadap harga barang tersebut merupakan 
model pembayaran yang sangat tidak aman bagi pembeli.
50
Pre order dalam hal ini 
banyak dibahas dalam jual beli internasional karena sistemnya yang 
mengharuskan antara pihak penjual dengan pihak pembeli tidak berada dalam 1 
(satu) tempat atau negara, sehingga harga ataupun barang harus dikirim dari 1 
(satu) tempat ke tempat lainnya atau  satu  Negara ke Negara lainnya.
51
 
Dalam skripsi ini sanksi blacklist di berikan kepada pembeli selain karena 
adanya sistem Pre Order juga karena pembeli membatalkan pesanannya secara 
tiba-tiba, dan hanya sekedar iseng. Dalam hal ini Hukum Islam pun sudah 
membahasnya.Jual beli sesuatu dengan sistem najasy (jontrot). Tidak 
diperbolehkan bagi seorang muslim menawar barang tanpa bermaksud 
membelinya.
52
 
3. Hubungan Pre Order dengan As-Salam 
 Pre Order sebenarnya hampir sama dengan akad jual beli dalam Hukum 
Islam yaitu akad ba‟i As-Salaf / As-Salam. Bai‟ As-Salam adalah akad pesanan 
barang yang disebutkan sifat-sifatnya yang dalam majelis itu pemesanan barang 
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menyerahkan uang di muka seharga barang pesanan tersebut.
53
 Sedangkan arti 
dari Pre Order sendiri adalah sistem pembeli barang dengan memesan lalu 
mambayar terlebih dahulu sebelum produksi dimulai, dengan tenggang waktu 
tunggu yang diperkirakan sampai barang tersedia dimana seorang penjual 
menerima order atas suatu produk, dan pembeli harus melakukan pembayaran 
sebagai tanda jadi pemesanan produk tersebut, baik pembayaran yang bersifat 
kontan atau dengan uang muka.
54
 
Sistem Pre Order dalam metode pembayarannya dengan cara pembayaran 
terlebih dahulu, pihak penjual baru mengirim barang jika dia telah menerima 
seluruh pembayaran terhadap barang tersebut.
55
 Dan akad As-Salam dalam 
metode pembayarannya pun hampir sama dengan sistem Pre Order dimana 
pemesan barang menyerahkan uang di muka seharga barang pesanan tersebut.
56
 
Dalam hukum perdagangan internasional terdapat beberapa cara dalam 
penyerahan barang atau benda kepemilkan terhadap pembeli yang dilakukan 
penjual. Hal ini menjadi rumit manakala pengiriman barang ke tempat tujuan nya 
yang jauh, dan berbagai kemungkinan dapat terjadi di tengah jalan.Tentang kapan 
saatnya dianggap penyerahan barang sehingga dianggap juga saat penyerahan 
kepemilikan, peralihan resiko oleh International Chamber of Commerce telah 
mengatur berbagai kemungkinanya yang kemudian dikenal dengan istilah 
INCOTERMS. INCOTERMS ini diperkenalkan pertaa kali oleh International 
Chember of Commerce pada tahun 1936,yang kemudian diubah secara berturut-
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turut tahun 1953, tahun 1967, tahun 1976, tahun 1980, tahun 1990, tahun 2000, 
dan seterusnya.
57
 
Dalam INCOTERMS tersebut terdapat istilah-istilah sebagai berikut : 
a. Ex Work (diikuti dengan nama tempat) disingkat EXW. 
Dalam hal ini pihak pengirim / penjual barang bertanggung jawab hanya 
sampai di tempat pengirimnya sendiri.Misalnya, dia hanya bertanggung 
jawab hanya sebatas di gudang / pabrik penjual sendiri. Jadi, penjual tidak 
bertanggung jawab terhadap loading ke atas kendaraan dan clearing untuk 
diekspor juga tanggung jawab pembeli; 
b. Free Carrier (diikuti nama tempat) disingkat FCA. 
Dalam hal ini pihak penjual tidak bertanggung jawab setelah barang 
diserahkan dan setelh dilakukan clearing untuk diekspor sampai ke tempat 
tertentu yang ditentukan oleh pembeli; 
c. Free Alongside Ship (diikuti nama pelabuhan muat) disingkat FAS. 
Dalam hal ini pihak penjual hanya bertanggung jawab sampai dengan  
barang tiba di kapal, tetapi mulai dari memuatnya ke dalam kapal sudah 
menjadi tanggung jawab pembeli; 
d. Free on Board (diikuti nama pelabuhan muat) disingkat FOB. 
Dalam hal ini pihak penjual hanua bertanggung jawab sampai barang 
tersebut dimuat dalam kapal. Tepatnya penjual bertanggung jawab hanya 
setelah barang tersebut melewati ship‟s rail di pelabuhan yang 
bersangkutan; 
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e. Cost and Freight (diikuti nama pelabuhan bongkar) disingkat CFR atau C 
& F. 
Dalam hal in pihak penjual hanya bertanggung jawab terhadap cost dan 
freight saja. Sementara pihak pembelin bertanggung jawab terhadap risiko 
dan biaya-biaya lainnya; 
f. Cost, Insurance & Freight (diikuti nama pelabuhan bongkar) di singkat 
CIF. 
Dalam hal ini tanggung jawab pihak penjual sama seperti dalam C & F 
tersebut di atas, ditambah dengan kewajiban pihak penjual untuk 
mengasuransikan barang tersebut terhadap hilang atau rusak; 
g. Carriage Paid To (diikuti nama tempat tujuan) disingkat CPT. 
Dalam hal ini pihak penjual bertanggung jawab terhadap freight 
pengiriman sampai ke tujuan, sementara pihak pembeli bertanggung jawab 
terhadap risiko, rusak atau hilangnya barang; 
h. Carriage and Insurance Paid To (diikuti nama tempat tujuan) disingkat 
CIP. 
Dalam hal ini tanggung jawab sama dengan tanggung jawab dalam hal ini 
CPT tersebut di atas, ditambah dengan kewajiban penjual untuk 
mengasuransikan barang dan membayar premi asuransi. 
i. Delivered at Frontier (diikuti nama tempat tujuan) disingkat DAF. 
Dalam hal ini pihak penjual bertanggung jawab sampai barang di tempat 
tujuan, tetapi sebelum sampai ke customs boarder dari Negara tempat 
tujuan; 
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j. Delivered Ex Ship (diikuti nama tempat tujuan) disingkat DES. 
Dalam hal ini pihak penjual bertanggung jawab sampai ke pelabuhan 
tempat tujuan, tetapi tidak bertanggung jawab terhadap clearing barang 
impor; 
k. Delivered Ex Quay (Duty Pald) (diikuti nama pelabuhan bongkar) 
disingkat DEQ. 
Dalam hal ini tanggung jawabnya sama dengan dalam sistem DES, 
ditambah kewajiban pihak penjual tarhadap cost dan risk yang mungkin 
timbul dalam hal clearing barang impor dan custome formalities; 
l. Delivered Duty Unpaid (diikuti nama tempat tujuan) disingkat DDU. 
Dalam hal ini pihak penjual bertanggung jawab sampai ke tempat tujuan. 
Jadi, dia bertanggung jawab terhadap semua cost dan risk dalam hal 
mengangkut baran, tetapi tidak termasuk clearing barang impor, 
custom,formalities,dan lain-lain; 
m. Delivered Duty Paid (diikuti nama tempat tujuan) disingkat DDP. 
Dalam hal ini penjual bertanggung jawab sampai ke tempat tujuan, di 
mana dia harus bertanggung jawab terhadap semua cost dan risk, termasuk 
pajak, duties,clearing barang impor, custom formalities, dan lain-lain. 
Selain istilah-istilah INCOTERMS seperti tersebut di atas, masih ada 
istilah-istilah lains sebagai berikut : 
a. Free on Truck disingkat FOT 
Dalam hal ini, pihak penjual bertanggung jawab sampai dengan barang 
dimuat dalam truk; 
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b. Free on Rail, disingkat FOR 
Dalam hal ini, pihak penjual bertanggung jawab sampai dengan barang 
dimuat dalam kereta api; 
c. Free In Clause 
Dalam hal ini pihak penjual bertanggung jawab terhadap pembayaran 
biaya muat / bongkar; 
d. Free Out Clause 
Dalam hal ini biaya muat / bongkar ditanggung oleh pihak pembeli. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem Pre Order dan akad As-Salam 
memiliki banyak kesamaan mulai dari cara dan prosesnya hingga pembayaran 
serta penyerahan barang pada pembeli dan saling memiliki hubungan. Jika sistem 
Pre Order lebih dikenal masyarakat modern saat ini namun jauh sebelumnya akad 
Bai‟ As-Salam sudah diatur dalam hukum jual beli menurut Islam. 
D. Jual Beli Online 
1. Pengertian Jual Beli Online 
 Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi yang didukung 
pula dengan teknologi computer yang semakin canggih, teknologi komunikasi 
saat ini menjadi sarana penunjang bagi penyebaran informasi hampir ke seluruh 
dunia.Jaringan komukasi global dengan fasilitas teknologi komputer tersebut 
dikenal sebagai internet. 
 Aktivitas bisnis dengan teknologi internet atau jual beli online disebut 
dengan electronic commerce dan saat ini dalam pengertian bahasa Indonesia telah 
dikenal dengan istilah perniagaan elektronik. Aktivitas e-commerce adalah suatu 
52 
 
aktivitas perniagaan seperti layaknya perniagaan pada umumnya, hanya saja para 
pihak yang bertransaksi tidak bertemu secara fisik akan tetapi secara elektronik 
melalui media internet.
58
 
 Penjual memberikan penawaran terhadap barang yang dimilikinya untuk 
dijual melalui media elektronik, yaitu internet dengan memasukan penawaran 
tersebut dalam situs baik yang dikelola sendiri untuk melakukan perdagangan atau 
memasukan dalam situs lain atau pada saat ini banyak menggunakan media sosial 
seperti instagram yang sangat banyak di lakukan masyarakat.  Dalam menjelajah 
situs di internet, pembeli layaknya orang yang belanja secara konvensional dengan 
melihat yang dipajang oleh setiap toko, kemudian melakukan transaksi jual beli 
dalam situs tersebut.
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 Transaksi e-commerce atau jual beli online melalui internet, sebelum 
proses pembayaran dilakukan masing-masing pihak telah menyepakati mengenai 
jumlah dan jenis mata uang yang digunakan sebagai pembayaran arau harga serta 
metode pembayaran yang digunakan, seperti dengan kartu kredit, dll. Pada saat 
kedua belah pihak mencapai kesepakatan, kemudian diikuti dengan proses 
pembayaran yang melibatkan dua perantara atau wakil dari masing-masing pihak. 
Setalah pembayaran diterima kemudian diikuti dengan pengiriman barang yang 
sesuai dengan kesepakatan.
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2. Dasar Hukum Jual Beli Online 
Jika dilihat dari sistemnya serta prinsip operasionalnya, maka e-commerce 
menurut kacamata fiqh kontemporer sebenarnya merupakan alat, media, metode 
teknis ataupun sarana (wasilah) yang dalam kaidah syariah bersifat fleksibel, 
dinamis, dan variable.Hal ini termasuk dalam kategori ummuriddunya (persoalan 
teknis keduniawian) yang Rasulullah pasrahkan sepenuhnya selama dalam koridor 
syariah kepada umat Islam untuk menguasai dan memanfaatkannya demi 
kemakmuran bersama.Namun dalam hal ini ada yang tidak boleh berubah atau 
bersifat konstan dan prinsipil yakni prinsip-prinsip syariah dalam muammalah 
tersebut diatas yang tidak boleh dilanggar dalam mengikuti perkembangan. 
Sebagaimana menurut kaidah fiqh bahwa prinsip dasar dalam transaksi muamalah 
dan persyaratannya yang terkait dengannya adalah boleh selama tidak dilarang 
oleh syariah atau bertentangan dengan dalil (nash) syariah.
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 Oleh karena itu hukum transaksi dengan menggunakan media e-commerce 
adalah boleh berdasarkan prinsip mashlahah karena kebutuhan manusia akan 
kemajuan teknologi ini dengan berusaha memperbaiki dan menghindari 
kelemahan dan penyimpangan teknis maupun syariah sebab tidak dapat dipungkiri 
bahwa mekanisme yang dibuat manusia tidak luput dari kelemahan dan selama 
masih relative aman dan didukung oleh upaya-upaya pengaman hal itu dapat 
ditolerir. (berdasarkan prinsip Adh-Dhararu Yuzal/Mudarat harus dihilangkan ).
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 Terdapat dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 282 “Hai orang-orang 
yang beriman, apabila kamu bermu‟amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.(Q.S Al-Baqarah ayat 282)
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3. Langkah-Langkah Jual Beli Online 
 Perusahaan, sekelompok orang atau individu yang ingin menawarkan 
produk atau jasanya, dapat melalui rangkaian bisnis dengan menggunakan internet 
sebagai edia berkomunikasi.Dengan bermodalkan sebuah website atau sosial 
media seperti instagram dll dapat memberikan berbagai informasi sehubungan 
dengan profil usaha atau jasa yang ditawarkan.Di sisi konsumen sebagai calon 
pembeli, internet menyediakan akses secara luas dan bebas terhadap semua 
perusahaan yang telah mendaftarkan diri di dunia maya.Pertukaran informasi 
dalam area ini dapat dilakukan secara satu arah maupun interaktif melalui 
beragam produk elektronik, seperti computer.Telepon, faksmile, dan televisi.
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 Untuk langkah-langkah Jual Beli Online dalam pandangan ekonomi Islam 
dapat di qiyaskan dalam transaksi jual beli As-Salam.As-salam yang merupakan 
jual beli dengan pembayaran di muka dan penyerahan barang di kemudian hari 
dengan harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, tanggal, dantempat penyerahan barang 
yang jelas, serta disepakati sebelumnnya dlam perjanjian.
65
 
 Mengenai teknis operasionalnya dikembalikan kepada kelaziman , tradisi, 
prosedur dan sistem („urf ) yang konvensinya berlaku temasuk dalam 
implementasi ijab dan qabul dalam jual beli dalam Hukum Islam, serta tidak harus 
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dilakukan dengan cara mengucapkan kata atau bertemu fisik, tetapi bersifat 
fleksibel dengan meng-klik atau meng-enter pilihan tertentu pada online shop 
yang bersangkutan yang kemudian dilakukan penyelesaian pembayaran dengan 
cara dan media teknologi apapun dapat dianggap sah selama memenuhi criteria 
dan persyaratan syariah dalam transaksi untuk selanjutnya masing-masing pihak 
komitmen untuk memenuhi kewajibannya masing-masing kesepakatan.
66
 
 Setelah itu langkah selanjutnya dalam jual beli Onlineialah disebutkan 
sifat-sifat aslinya, untuk pembayaran bisa di tangguhkan hingga masa tertentu 
sesuai dengan akad yang terjadi dalam proses jual beli.
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4. Istilah-Istilah dalam Jual Beli Online 
 Memasuki dunia baru tentu harus menghadapi banyak hal-hal baru, salah 
satunya mengethui istilah online.Mungkin bagi kebanyakan orang yang sering 
bertransaksi Online sudah paham, namun tidak dipungkiri masih banyak 
masyarakat yang belum paham dengan istilah-istilah dalam jual beli Online. Ini 
macam-macam istilah dalam jual beli online : 
a. Brand New In Box (BNIB) 
Istilah untuk menunjukan bahwa produk yang dijual berada di dalam box. 
Belum pernah dikeluarkan, apalagi digunakan; 
b. Brand New Without Box (BNWB) 
Istilah untuk menunjukan bahwa produk yang dijual tanpa bungkus atau 
box.Tetapi barang yang dijual adalah barang baru. Biasanya pembeli akan 
lebih ragu jika menemukan barang jenis ini; 
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c. Brand New Without Tag (BNWT); 
Istilah untuk menunjukan bahwa produk yang dijual tanpa tag harga. 
Biasanya produk sepeti baju akan dilihat apakah memiliki tag harga atau 
tidak. Pembeli cenderung akan meneliti tag harga ini; 
d. Cash On Delivery (COD) 
Saat melakukan transaksi pembayaran biasanya ada dua tipe COD dan 
transfer bank. COD adalah sistem pembayaran yang dilakukan ketika 
barang sampai dirumah atau dia mangajak penjual untuk bertemu. Orang-
orang akan lebih aman COD, karena mereka bisa langsunh bertemu; 
e. KW 
Asal kata KW adalah kualitas.Sekarang ini apabila ada barang yang di 
lebeli KW berarti adalah barang tiruan. Barang tersebut memiliki kualitas 
berbeda jauh dengan barang asli; 
f. Pre Order 
Sistem pre order atau PO adalah sistem pemesanan barang dengan cara 
memesan dan membayar terlebih dahulu di awal, dengan masa tenggang 
waktu tunggu (estimasi / perkiraan ); 
g. Rekening Bersama (REKBER) 
“bayarnya lewat rekber yah, gan”. Jika pembeli mendapat pernyataan ini, 
jangan bingung. Itu adalah istilah popular dalam transaksi jual baliOnline. 
Maksud dari rekber adakah menggunakan rekening orang lain yang akan 
pembeli setujui untuk melakukan transaksi. Pembeli akan metasa lebih 
aman jika bertransaksi lewat rekber.Etika Bisnis Islam 
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E. Pengertian Etika Bisnis Islam 
1. Pengertian Etika Bisnis Islam 
 Etika adalah cabang filosofi yang berkaitan dengan pemikiran tentang 
benar dan salah. Simorangkir (dalam Penuju,1995) menilai etika adalah hasil 
usaha yang sistematik yang menggunakan rasio untuk menafsirkan pengalaman 
moral individu dan sosial untuk menetapkan aturan dalam mengendalikan perilaku 
manusia serta nilai-nilai yang berbobot untuk bisa dijadikan pedoman hidup. 
Satyanugraha (2003:4) mendefinisikan etika sebagai nilai-nilai dan norma moral 
dalam suatu masyarakat. Sebagai ilmu, etika juga bisa diartikan pemikiran moral 
yang memperlajari tentang apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan. 
Pengertian etika disini lebih sebagai ilmu atau bagian dari pemikiran filsafat yang 
memiliki cirri-ciri:
68
 
1. Etika itu bersifat rasional, artinya benar-salah bergantung pada pemikiran 
manusia (rasionalitas) 
2. Digunakan pemikiran yang kritis 
3. Diatur dan dibahas secara sistematis  
4. Dibahas secara mendasar 
5. Merupakan hal yang bersifat normatif atau berbobot nilai-nilai atau norma.  
Sedangkan bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling 
menguntungkan atau memberikan manfaat. Menurut arti dasarnya, bisnis 
memiliki makna “the buying and selling of goods and services.”Bisnis 
berlangsung karena adanya kebergantungan antar individu, adanya peluang 
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internasional, usaha untuk mempertahankan dan meningkatkan standar hidup, dan 
lain sebagainya seseorang yang melakukan bisnis dapat menghasilkan sesuatu 
keuntungan jika ia mengambil risiko, dengan memasuki suatu pasar baru dan siap 
menghadapi persaingan dengan bisnis-bisnis lainnya.
69
 
Bisnis dalam Al-Quran dijelaskan melalui Tijarah yang mencangkup dua 
makna, yaitu: pertama, perniagaan secara umum yang mencangkup perniagaan 
antara manusia dengan Allah. Ketika seseoaarang memilih petunjuk dari Allah, 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, berjuang di jalan-Nya dengan harta dan jiwa, 
membaca kitab Allah, mendirikan Shalat. ,menafkahkan sebagian rezekinya, maka 
itu adalah sebaik-baik perniagaan antara manusia dengan Allah. Dalam salah satu 
ayat Al-Quran dijelaskan bahwa ketika seseorang membeli petunjuk Allah dengan 
kesesatan, maka ia termasuk seseorang yang tidak beruntung. 
Adapun kata Tijarah yang kedua adalah perniagaan secara khusus, yang 
berarti perdagangan ataupun jual beli antar manusia. Diharapkan dalam kegiatan 
jual beli yang adil dan saling menguntungkan atara satu pihak dengan pihak yang 
lain. Dan dari motif perniagaan hendaknya untuk beribadah dan selalu ingat Allah. 
Jadi perniagaan dalam arti lebih khusus tidak akan pernah luput dari aktivitas 
untuk mengingat Allah. Sehingga diharapkan hal ini bisa menjadi suatu control 
bagi seorang perniaga dan pengusaha, agar selalu berbuat kebaikan dan menjauhi 
prilaku yang merugikan dalam suatu aktivitas bisnis. 
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Jadi etika bisnis Islam dapat diartikan sebagai pemikiran moral yang 
memperlajari tentang apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan dalam 
bisnis secara Islam yang diatur dalam Al-Quran serta Hadis. 
2. Konsep Bisnis Dalam Islam 
Konsep bisnis dalam Islam dilandasi oleh saling Ridha dan rahmat antara 
penjual dan pembeli, dalam sebuah aktivitas di dalam sebuah bisnis baik itu dalam 
bentuk jual beli.  
Etika dalam bisnis Islam mencangkup beberapa bahasan, yaitu : pertama, 
etika dalam konteks produk yang meliputi:
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a) Produk yang halal dan tayyib; 
b) Produk yang berguna dan dibutuhkan; 
c) Produk yang berpotensi ekonomi atau benefit; 
d) Produk yang bernilai tambah tinggi; 
e) Dalam jumlah yang berskala ekonomi dan sosial; 
f) Produk yang dapat memuaskan masyarakat; 
Kedua, etika bisnis Islam  dalam konteks harga yang meliputi : 
a) Beban biaya produksi yang wajar; 
b) Sebagai alat kompetensi yang sehat; 
c) Diukur dengan kemampuan daya beli masyarakat; 
d) Margin perusahaan yang layak; 
e) Sebagai alat daya tarik bagi konsumen; 
Ketiga, etika bisnis Islam dalam konteks distribusi yang meliputi : 
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a) Kecepatan dan ketepatan waktu; 
b) Keamanan dan keutuhan barang; 
c) Sarana kompetensi memberikan pelayanan kepada masyarakat; 
d) Konsumen mendapat pelayanan tepat dan cepat; 
Keempat, etika bisnis Islam dalam konteks promosi yang meliputi: 
a) Sarana memperkenalkan barang; 
b) Informasi kegunaan dan kualifikasi barang; 
c) Sarana daya tarik barang terhadap konsumen; 
d) Informasi fakta yang ditopang kejujuran. 
Untuk membangun sistem etika Islam, diperlukan pemahaman kerangka 
atau konsep dasarnya. Dari kerangka konsep inilah, dibangun teori dan praktik 
etika Islam. Dalam Islam, ditetepkan bahwa tujuan hidup manusia adalah 
mencapai hakiki dan Al-Falah yang juga dapat direfleksikan dalam bentuk 
pencapaian pertemuan dengan Tuhan di Surga Jannatun Naim. Untuk mencapai 
itu, Islam memberikan prinsip akidah tauhid. Dasar tauhid ini dipadu dengan 
contoh yang diberikan Rasulullah yang diharapkan akan melahirkan manusia yang 
memiliki akhlaqul karimah. Akhlak ini sudah dibuktikan Muhammad Saw, 
sebagai prototipe akhlak hidup Al-Quran yang didasarkan pada petunjuk dari Al-
Quran yang berprinsip atau berakidah tauhid. Kerangka etika Islam dapat dilihat 
dari figur berikut : 
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3. Tujuan Bisnis dalam Islam 
 Yang perlu dicermati bahwa bisnis di dalam Islam selalu bertujuan untuk 
dua keuntungan, yaitu keuntungan duniawi dan keuntungan ukhrawi. Bisnis 
ataupun perniagaan yang bersifat duniawi tertuang dalam beberapa ayat khusus 
yang membahas tentang perniagaan. Hal ini mencangkup secara tunai maka harus 
atas dasar kerelaan masing-masing pelaku (an taradin minkum). Dan apabila tidak 
secara tunai, maka ada suatu tuntunan untuk menuliskan transaksi tersebut, 
Allah SWT 
Tauhid dan Akidah 
Al-Quran 
Akhlak Al-Quran dan 
tuntunan Hadis 
Konsensus masyarakat 
yang dirumuskan dari 
Al-Quran dan Hadis 
Etika, Akhlak, atau 
Tingkah laku pribadi 
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dengan disertai dua saksi dan tidak mengurangi jumlah nominal kewajiban yang 
harus dibayarkan. Kemudian bisnis ataupun perniagaan ukhrawi banyak tercantum 
dalam ayat-ayat umum yang membahas tentang bisnis. Kenyataan ini menjadi satu 
poin penting bahwa bisnis dan etika transdental adalah satu hal yang tidak terpisah 
dalam bisnis Islam, karena hal tersebut merupakan manifestasi dari mengingat 
Allah. Selain itu Islam melarang prilaku tidak jujur, kebohongan dan pengingkran 
janji, serta serbaneka penipuan transaksi.
71
 Pada dasarnya tujuan dari etika bisnis 
Islam yaitu : 
1. Membangun kode etik islami yang mengatur, mengembangkan dan 
menancapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik 
ini juga menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko. 
2. Kode ini juga dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan 
tanggungjawab para pelaku bisnis, terumata bagi diri mereka sendiri, 
antara komunitas bisnis, masyarakat, dan diatas segalanya adalah 
tanggungjawab di hadapan Allah Swt. 
3. Kode etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat 
menyelesaikan persoalan yang muncul, daripada harus diserahkan kepada 
pihak peradilan. 
4. Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan 
yang terjadi antara sesame pelaku bisnis dan masyarakat tempat mereka 
bekerja. 
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5. Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerja 
sama antara mereka semua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
64 
 
BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A.Profil Akun Online Shop Instagram NessanShop 
 Perkembangan perdagangan saat ini tidak akan pernah lepas dari 
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, dalam upaya bangsa-bangsa mancapai 
kemakmuran, teknologi tidak terlepas dari upaya tersebut. Perkembangan ini 
cukup signifikan antara lain tampak dari kuantitas transaksi melalui sarana ini. 
John Nielson, salah satu seorang pmpinan perusahaan Microsoft menyatakan 
bahwa dalam waktu tiga puluh tahun, 30% dari transaksi penjualan kepada 
konsumen akan dilakukan melalui e-commerce.
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 NessanShop adalah sebuah Online Shop yang dibuat pada 11 juli 2016 
oleh seorang bernama Sanestia Eriawati dan merupakan seorang Mahasiswi di 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, nama NessanShop diambil dari 
nama yang di balik dari nama pemilik itu sendiri yaitu Sanes . Selain itu nama 
NessanShop juga diambil karena  pemilik dari online shop tersebut tidak mau 
terlalu terekspos dengan nama yang sesungguhnya dan pada akhirnya terciptalah 
nama NessanShop.
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 Bermula ketertarikannya menjual sepatu dimulai karena ia adalah seorang 
mahasiswi yang melihat keadaan disekitarnya banyak teman-teman yang menjual 
yang berbau fashion seperti pakaian, jilbab dan lain-lain maka dari itu dia memilih 
untuk menjual sepatu karena melihat pasaran dan permintaan yang cukup banyak 
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di kalangan mahasiswi. Tidak hanya itu, karena paham akan internet, mempunyai 
media sosial instagram dan mempunyai banyak hubungan antara pedagang grosir, 
Sanestia menggunakan penjualan dengan sistem Pre Order.
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 Sanestia memutuskan untuk berjualan secara online melalui media 
instagram karena selain mengisi waktu luang juga termotivasi oleh teman-teman 
yang kebetukan banyak teman-temannya yang di luar kota atau daerah yang 
mengetahui bahwa dia memiliki usaha online dan melihat produk-produk yang 
ditawarkannya.
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 Penjual tidak memerlukan biaya yang banyak untuk membuat toko karena 
dengan menggunakan media sosial instagram secara online tidak memerlukan 
gedung untuk menjualnya. Jual beli online hanya membutuhkan jaringan internet 
untuk mempromosikan barang-barang yang akan  dijual. 
 Dalam penjualannya yang melalui media sosial instagram Sanestia 
menjual produk sepatu yang terbilang murah karena melihat suasana dan keadaan 
disekitarnya termasuk teman-temannya menginginkan barang yang murah sesuai 
dengan kantong mahasiswi namun untuk kualitas tetap yang terbaik.Dan melihat 
barang-barang yang ada di Mall yang terbilang mahal maka dia putuskan untuk 
memilih barang yang saat ini disebut KW, KWberarti adalah barang tiruan.Barang 
tersebut memiliki kualitas berbeda jauh dengan barang asli. 
Adapun alasan Sanestia membuka bisnis melalui media sosial instargram 
secara online, yaitu : 
a. Tidak memerlukan banyak modal  
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Tempat berjualan dan mempromosikan produk internet merupakan 
langkah yang tidak memerlukan banyak modal, yang dibutuhkan hanyalah 
koneksi yang langsung tersambung ke internet agara dapa mengakases 
berbagai media sosial seperti instagram, twitter, dll. Semua itu guna 
mempromosikan barang yang akan di jual melalui internet. 
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b. Sarana promosi yang mudah dan murah 
Ketika menjalankan bisnis jual beli secara online harus melakukan 
berbagai upaya promosi. Yang di promosikan adalah mengunggah gambar 
yang akan di Pre Order kan ke media sosial seperti instagram dengen 
membumbui kata-kata yang menarik agar banyak pengguna internet yang 
tergoda untuk melihatnya. Dari beberapa sarana tersebut bisa diperoleh 
dan dimanfaatkan dengan biaya yang murah bahkan ada yang gratis. 
c. Cara yang mudah di akses 
Dalam jual beli online menurut Sanestia merupakan cara yang sangat 
mudah untuk di akses banyak orang, hal itu disebabkan karena barang 
yang di jual menggunakan media internet khususnya media sosial 
instagram dapat dengan mudah di akses banyak orang , bukan hanya 
orang-orang sekitar, melainkan orang-orang yang bahkan berada diluar 
kota sampai dengan luar negeri. Pembeli yang berada diluar kota bahkan 
di luar negeri bisa dengan mudah mengakes dan membeli barang yang 
dijual oleh NessanShop tanpa memikirkan jarak yang jauh. 
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B. Mekanisme Penerapan Sanksi Blacklist Terhadap Sistem Pre Order Jual 
Beli Online Pada Media Sosial Instagram. 
Dalam penerapan sanksi Blacklist, NessanShop tidak memblacklist 
pembelinya tanpa alasan yang jelas. Sistem blacklist itu sendiri menurutnya 
berawal dari akad, contohnya yaitu ketika pembeli sudah memesan sepatu yang 
dia inginkan dan ketika akad jual beli dia berkata akan membayar sepatu tersebut 
ketika barang tersebut sudah datang, namun di pertengahan jalan saat penjual 
sudah membuatkan pesanannya secara Pre Order atau bahkan ketika barang yang 
dipesan sudah dalam proses pengiriman tiba-tiba pembeli membatalkan 
pesanannya. Semenjak itu pihak NessanShop sebagai penjual menghubungi 
pembeli yang bersangkutan secara terus menerus agar bertanggung jawab atas 
pesanannya, namun tidak ada jawabannya.Ketika pembeli tidak merespon, pihak 
NessanShop sebagai penjual memblacklist pembeli yang secara tiba-tiba 
membatalkan pesananya tersebut. 
 Penerapan sanksi blacklist yang dilakukan NessanShop dimulai dengan 
cara : 
a. Menyebarkan profil pembeli ke media sosial instagram : 
1) Nama; 
2) Foto; 
3) Pekerjaan; 
4) Status; 
5) Alamat; 
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b. Serta di cantumkan berbagai kesalahan yang dilakukannnya dan 
kronologis terjadinya proses pembelian sampai dengan pembatalan yang 
dilakukan pihak pembeli yang di blacklist. 
Gambar 1 
 
Gambar 2 
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Kronologi Sanksi blacklist yang diterapkan oleh NessanShop atas kejadian 
seperti di gambar diatas bermula dari konsumen “S‟ memesan sebuah sepatu yang 
dijual oleh pihak NessanShop dengan sistem Pre Order melalui media sosial 
Instagram, S dan pihak NessanShop awalnya sudah saling menyetujui atas harga 
sepatu yang ingin di pesan oleh S dengan harga Rp 120.000, lalu pihak 
NessanShop segera untuk memesankan barang yang diinginkannya, namun S tiba-
tiba menghilang dan membatalkan pesanannya secara tiba-tiba padahal pihak 
NessanShop sudah memesankan barang yang diinginkannya dan sudah menalangi 
dengan uang NessanShop. Karena hal ini pihak NessanShop merasa dirugikan dan 
pada akhirnya pihak NessanShop memblacklist S dengan alasan merasa dirugikan 
dan bertujuan agar tidak ada lagi konsumen yang berprilaku sembarangan seperti 
itu. 
Sanksi blacklist yang dilakukan NessanShop dapat dilihat oleh banyak 
orang termasuk beberapa onlineshop lainnya, dan  hal ini bisa membuat beberapa 
online shop yang melihatnya  agar tidak mau dan tidak akan melayani orang yang 
sama yang di blacklist oleh NessanShop di kemudian hari. 
C. Cara Pemesanan di Online Shop Instagram NessanShop 
 Proses jual beli Pre Order melalui media sosial instagram dapat melalui 
beberapa tahapan dalam prosesnya, yakni : 
a. Membuka aplikasi Instagrammelalui Smartphone, komputer, tab, laptop 
atau apapun yang dapat terkoneksi dengan intenet. 
1) Pemesan harus masuk atau login melalui media sosial instagram yang 
sudah terdaftar telebih dahulu. 
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Gambar 3 
 
2) Pemesan mencari barang yang diinginkan di NessanShop 
Gambar 4  
 
 
3) Setelah pemesan menemukan barang yang dipesan pemesan 
menghubungi kontak yang tertera pada profil instagram NessanShop. 
 Gambar 5 
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4) Pembeli memesan barang yang diinginkannya; 
5) Pembeli melakukan pembayaran sesuai dengan akad yang disetujui 
bersamaan dengan penjual / pihak NessanShop; 
6) Barang sampai ketujuan sesuai dengan spesifikasi yang sudah di 
beritahukan pihak NessanShop ketika proses jual beli berlangsung 
sebelumnya. 
Dalam bisnis jual beli sepatu yang di lakukan melalui media sosial 
instagram, NessanShop melakukan dengan sistem Pre Order atau PO yaitu 
dengan caramemesan dan membayar terlebih dahulu sebelum produksi dimulai, 
dengan tenggang waktu tunggu (estimasi/perkiraan) sampai barang tersedia. 
Namun dalam pembayarannya Nessan Shop juga memberlakukan sistem dimana 
ketika ada barang datang baru pembeli membayarnya. “sesuai akadnya mau 
gimana sih, ada juga bayar pertama setengah lalu nanti kalau barang sudah datang 
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bari dibayar lunas” begitu jawaban pemilik NessanShop ketika ditanyai tentang 
masalah pembayaran. 
D.Problematika Penerapan Sistem Pre Order dalam Jual Beli Online Melalui 
Instagram 
Dalam penerapan sistem Pre Order yang dilakukan oleh NessanShop 
mengalami beberapa problem dalam pengiriman barang yang sudah jadi 
menggunakan jasa ekspedisi yaitu JNE dan Pos Indonesia, dalam pengiriman 
barang tersebut sering kali terjadi keterlambatan barang sampai kepada pemesan 
dan bahkan ada yang tidak dapat tiba di alamat pemesan. 
Pada proses pengerjaan barang yang di pesan, NessanShop juga 
mengalami keterlambatan dalam pengerjaannya sehingga NessanShop sebagai 
penjual belum bisa mengirimkan barang pesanan tersebut seperti waktu yang ada 
di awal kesepakatan. 
Problem dalam sistem Pre Order juga kadang tidak menentu karena ketika 
pihak jasa titip menentukan barang bisa 2 sampai 3 hari itu artinya barang datang 
sekitar 4 hari, sistem Pre Order juga memiliki kendala lain karena dari pihak 
pengirim akan mengirimkan barang H+2 setalah uang dari pihak NessanShop 
mengirim uangnya kepada pihak pembuat barang yang dipesan. Maka dari itu 
banyak beberapa pembeli yang secara tiba-tiba membatalkan pesanannya dengan 
alasan teralalu lama menunggu dan semacamnya dan pada akhirnya membuat 
pihak penjual memblacklist pembeli yang secara tiba-tiba membatalkan 
pesanannya. 
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Bukan hanya itu saja, masalah lainnya yaitu ketika pembeli yang memesan 
barangnya secara Pre Order tidak membayar dimuka sebagai tanda jadi, pada 
keadaan seperti ini pihak NessanShop yang menalangi terlebih dahulu uangnya 
untuk pemesanan barang dan ketika barang yang diinginkn sudah jadi barulah 
pembeli membayar seluruhnya secara lunas. Dengan adannya hal seperti ini ada 
beberapa pembeli yang ketika di akad pertama setuju atas suatu barang dan uang 
untuk barang sudah ditalangi terlebih dahulu oleh pihak NessanShop tiba-tiba 
membatalkan pesanannya ini yang menjadi masalah karena membuat pihak 
NessanShop rugi dan pada akhirnya Pihak NessanShop harus memblacklist 
pembeli tersebut. 
E. Pandangan Hukum  Islam Mengenai Sanksi Blacklist Dengan Cara 
Melalui Media Sosial Instagram 
Pandangan Hukum Islam mengenai sanksi Blacklist dengan cara 
menyebarkan profil seseorang yang diblacklist melalui media 
instagramsebenarnya dalam Hukum Islam dibahas pula tentang pembatalan jual 
beli yang disebut Iqalah. Iqalah ialah membatalkan transaksi jual beli dengan 
mengembalikan uang kepada pembeli dan barang kepada penjual jika salah 
satunya atau keduanya merasa menyesal.Dan dalam Hukum Islam diperbolehkan 
dengan adanya pembatalan tersebut dengan syarat-syarat tertentu seperti jika 
sebagian barang yang dibeli itu rusak dibandingkan sebagian lainnya, Iqalah tidak 
dibolehkan mengurangi harga atau menambahkan nya. Jika harga dikurangi atau 
ditambahkan, maka tidak ada iqalah di dalamnya, sehingga ketika itu iqalah 
menjadi akad jual beli yang baru yang di dalamnya berlaku hukum jual beli yang 
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disempuranakan dengan syuf‟ah dan disyaratkan adanya serah terima ada jual beli 
makanan dan ketentuan-ketentuan hukum jual beli yang lainnya, seperti sighat 
jual beli (kalimat ijab dan qabul) dan lain-lain.Maka pembatalan yang dilakukan 
oleh seorang pembeli sah-sah saja asalkan memenuhi syarat iqalah.Dalam etika 
bisnis Islam dijelaskan bahwa konsumen harus diperlakukan dengan baik secara 
moral, tidak saja merupakan tututan etis, melainkan juga syarat untuk mencapai 
keberhasilan dalam bisnis, sanksi Blacklistyang di terapkan NessanShop dengan 
menyebarkan profil seseorang beserta kesalahannya di Media Sosial menimbulkan 
dampak sosial khususnya bagi pembeli yang di blacklist.Namun dalam Etika 
Bisnis Islam pun dijelaskan bahwa perintah untuk berakhlak mulia dan larangan 
berprilaku tercela dimaksudkan agar manusia sebagai individu dan masyarakat 
mampu mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat, Sanksi Blacklist dengan 
menyebarkan profil seseorang dan dapat diketahui banyak orang merupakan 
prilaku yang tidak baik dan tidak berakhlak mulia. Kejadian yang dialami pada 
saat ini khususnya pada kasus Blacklist pembeli pada Media sosial Instagram 
semata-mata bertujuan agar terlindunginya penjual terhadap pembeli yang 
berprilaku sembarangan, dalam Islam pun dijelaskan bahwa terdapat ciri-ciri 
orang munafik seperti yang disampaikan oleh baginda Rasulullah SAW dalam 
sabdanya yang artinya “Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, Tanda-
tanda orang munafik ada tiga : jika berbicara dia berdusta, jika berjanji dia 
mengingkari, dan jika diberi amanah dia berkhianat (HR.Al-Bukhari)”. Dengan 
adanya hadis ini dijelaskan bahwa prilaku yang dilakukan oleh pihak pembeli 
dalam kasus jual beli NessanShop yang tiba-tiba dibatalkan oleh pembelinya 
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tersebut dinyatakan tidak lah benar karena pada awal proses jual beli sebelumnya 
pembeli sudah berjanji dan sama menyetujui dengan pihak NessanShop. Dengan 
ini pembeli termasuk orang yang ah tergolong munafik karena tidak konsisten. 
Berdusta ketika ia berbicara dalam proses jual beli, mengingkari janji yang telah 
disepakati dengan pihak NessanShop, dan tidak amanah karena telah 
membatalkan secara tiba-tiba pesanannya.  
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BAB IV 
ANALISA DATA 
 
A. Analisis Mekanisme Penerapan Blacklist Terhadap Sistem Pre Order Pada 
Jual Beli Online Media Sosial Instagram 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data lapangan yaitu hasil 
dari wawancara dan dokumentasi, berserta data kepustakaan baik data yang 
diperoleh langsung dari kitab-kitab aslinya atau dari kitab terjemahannya, buku-
buku dan sumber-sumber lainyang berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu 
yang berjudul “Analisis Hukum Islam tentang Blacklist Terhadap Sistem Pre 
Order Jual Beli Online” (Studi di Galeri NessanShop), maka sebagai langkah 
selanjutnya akan dianalisis data yang telah dikumpulkan untuk menjawab dalam 
penelitian ini. 
Sanksi blacklist adalah sanksi yang banyak terjadi baik dalam kegiatan jual 
beli hingga kegiatan perbankan dan lainnya, blacklist adalah sebuah daftar untuk 
dimasukan ke dalam daftar orang-orang stigma sebagai pailit atau tidak bisa 
dipercaya lagi. Lalu Pre Order adalah sistem pembelian barang dengan memesan 
dan membayar terlebih dahulu sebelum produksi dimulai, dengan tenggang waktu 
tunggu (estimasi/perkiraan) sampai barang tersedia. Pre order adalah sistem 
berjualan dimana seoarang penjual menerima pesanan atas suatu produk, dan 
pembeli harus melakukan pembayaran sebagai tanda jadi pemesanan produk 
tersebut. Sedangkan Jual Beli Online merupakan sarana dalam pelaksanan jual 
beli menggunakan sistem Pre Order dan tempat adanya seseorang yang di 
blacklist. Berdasarkan BAB III dapat dianalisis bahwa mekanisme penerapan 
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Sanksi Blacklist terhadap sistem Pre Order Jual Beli Online yang dilakukan 
NessanShop melalui media sosial instagramnya tidak lain merupakan sanksi yang 
diberikan semata-mata agar memberikan efek jera terhadap pembeli yang 
sesukanya membatalkan pesanan secara tiba-tiba, sehingga diharapkan agar tidak 
ada lagi pembeli yang sering membatalkan pesanannya secara tiba-tiba atau 
sekedar iseng dalam transaksi jual-beli. 
 Masalah lainnya yaitu, NessanShop menggunakan sistem Pre Order 
dimana jika pembeli memutuskan untuk setuju membeli, pihak NessanShop 
langsung memesankan atau membuatkan barang untuk pembeli.Jadi jika pembeli 
secara tiba-tiba membatalkan pesanannya padahal barang sudah dipesankan 
bahkan ada beberapa barang yang sudah dalam perjalanan pihak NessanShop 
merasa dirugikan. Seperti di jelaskan pula dalam BAB III bahwa pihak pembeli 
membatalkan pesanannya secara tiba-tiba padahal pihak NessanShop sudah 
memesankan barang yang dipesan oleh pembeli dan sudah menalangi dengan 
uang pribadi dari Nessanshop. Maka dari itu pihak NessanShop merasa sangat 
dirugikan. 
 Sistem blacklist itu sendiri menurutnya berawal dari akad, contohnya yaitu 
ketika pembeli sudah memesan sepatu yang dia inginkan dan ketika akad jual beli 
dia berkata akan membayar sepatu tersebut ketika barang tersebut sudah datang, 
namun di pertengahan jalan saat penjual sudah membuatkan pesanannya secara 
Pre Order atau bahkan ketika barang yang dipesan sudah dalam proses 
pengiriman tiba-tiba pembeli membatalkan pesanannya. Semenjak itu pihak 
NessanShop sebagai penjual menghubungi pembeli yang bersangkutan secara 
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terus menerus agar bertanggung jawab atas pesanannya, namun tidak ada 
jawabannya. Ketika pembeli tidak merespon, pihak NessanShop sebagai penjual 
memblacklist pembeli yang membatalkan pesananya tersebut. 
 Penerapan sanksi blacklist yang dilakukan NessanShop dimulai dengan 
cara menyebarkan profil pembeli ke media sosial instagram, mulai dari nama, 
foto, pekerjaan, status, alamat, serta di cantumkan berbagai kesalahan yang 
dilakukannnya, bahkan kronologis terjadinya proses pembelian sampai denga 
pembatalan yang dilakukan pihak pembeli yang di blacklist. 
 Sanksi blacklist yang dilakukan NessanShop dapat dilihat oleh banyak 
orang termasuk beberapa onlineshop lainnya, dan  hal ini bisa membuat beberapa 
online shop yang melihatnya  agar tidak mau dan tidak akan melayani orang yang 
sama yang di blacklist oleh NessanShop di kemudian hari. 
 Bukan hanya itu, NessanShop dalam sistem pembayarannya di nyatakan 
dalam BAB III ada yang hanya membayar sebagian dari harga barang sebagai 
tanda jadi atas suatu barang, dan ada juga beberapa pembeli yang membayar jika 
barang sudah sampai.Ketika ada pembeli yang membatalkan pesanannya secara 
tiba-tiba tersebut pihak NessanShop merasa dirugikan karena ketika pihak 
NessanShop yang menalangi terlebih dahulu uangnya untuk pemesanan barang. 
Dengan adanya hal seperti ini ada beberapa pembeli yang ketika di akad pertama 
setuju atas suatu barang dan uang untuk barang sudah ditalangi terlebih dahulu 
oleh pihak NessanShop tiba-tiba membatalkan pesanannya ini yang menjadi 
masalah karena membuat pihak NessanShop rugi dan pada akhirnya Pihak 
NessanShop harus memblacklist pembeli tersebut. 
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B. Pandangan Hukum Islam Mengenai Sanksi Blacklist Terhadap Sistem Pre 
Order Pada Jual Beli Online Melalui Media Sosial Instagram 
Pada dasarnya Allah menciptakan manusia untuk saling tolong menolong, 
etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis, terutama dalam hal kepribadian, 
tindakan dan prilakunya. Prinsip dasar muamalah adalah untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat manusia, dalam memenuhi kebutuhan hidup anusia harus 
sesuai dengan ketentuan Hukum Islam yang disebut Fiqh Muamalah, yang 
semuanya merupakan hasil penggalian dari Al-Quran dan Hadis. 
Penerapan sanksi blacklist merupakan sanksi yang banyak terjadi baik 
dalam kegiatan jual beli hingga kegiatan perbankan dan lainnya, Blacklist adalah 
sebuah daftar untuk dimasukan ke dalam daftar orang-orang stigma sebagai pailit 
atau tidak bisa dipercaya lagi. Blacklist merupakan salah satu pokok masalah yang 
sering timbul dalam jual beli, pembatalan yang dilakukan oleh pembeli dalam hal 
ini membuat pihak penjual memberikan sanksi blacklist terhadap pembeli dan 
tidak jarang ditemukan hal seperti ini. 
Praktik Blacklist yang dilakukan pelaku usaha saat ini perlu mendapatkan 
perhatian khusus, dan harus dianggap hakiki demi kepentingan bisnis itu 
sendiri.Perhatian untuk segi-segi etis dari relasi bisnis konsumen, karena posisi 
konsumen sering kali agak lemah.Walaupun konsumen digelari raja, pada 
kenyataannya “kuasanya” sangat terbatas karena berbagai alasan.Dalam konteks 
modern, si konsumen justru mudah dipermainkan dan dijadikan korban 
manipulasi produsen, karena itu bisnis mampunyai kewajiban moral untuk 
melindungi konsumen dan menghindari terjadi kerugian baginya. 
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 Namun pada dasarnya seharusnya pihak pembeli dalam proses jual beli 
tidak berbuat sesuka hatinya ketika dari pihak penjual dan pembeli sudah setuju 
atas akad yang sudah sama-sama disetujui sebelumnya karena ini berdampak pada 
sistem Pre Order yang banyak di terapkan Online Shop. 
Sistem Pre Order sendiri sudah dibahas dalam jual beli menurut Hukum 
Islam namun dengan nama yang berbeda yaitu Ba‟i  As-Salam. Ba‟i As-Salam 
adalah jual beli barang dengan cara pemesanan dan pembayaran yang dilakukan di 
muka dengan syarat-syarat tertentu. Jual beli salam adalah jual beli dengan cara 
menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian barangnya diantar belakangan.  
Jual beli Bai‟ As-Salam juga sudah di nyatakan diperolehkan dalam jual beli 
menurut Hukum Islam yang tertulis dalam Hadis yang berbunyi “ Siapa saja yang 
melakukan as-salaf pada sesuatu maka hendaknya dalam takaran dan timbangan 
yang jelas sampai tempo yang jelas” ( HR. Bukhari). 
 Kembali lagi pada salah satu rukun dan syarat sah nya jual beli dalam 
Hukum Islam yaitu jika kedua belah pihak antara pembeli dan penjual sama-sama 
suka dan hal ini terdapat dalam Firman Allah SWT yang berbunyi “Kecuali 
dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka sama suka.” (QS.An-Nisa‟: 29). 
Dalam Surat An-Nisa‟ ayat 29 sudah jelas dalam penjelasan jual beli menurut 
Hukum Islam jika kedua belah pihak dalam Jual Beli haruslah berdasarkan suka 
sama suka. Kata “secara” suka sama suka” mengandung arti bahwa transaksi 
timbal balik ini berlaku menurut cara yang telah ditentukan, yaitu secara suka 
sama suka. 
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Dalam Hukum Islam dibahas pula tentang pembatalan jual beli yang 
disebut Iqalah. Iqalah ialah membatalkan transaksi jual beli dengan 
mengembalikan uang kepada pembeli dan barang kepada penjual jika salah 
satunya atau keduanya merasa menyesal. Iqalah hukumnya disunahkan jika salah 
seorang dari kedua orang yang melakukan jual beli memintanya, berdasarkan 
sabda Rasulullah yang artinya :“Barang siapa yang menerima pembatalan 
seorang Muslim atas jual beli nya, niscaya Allah membatalkan (menghapuskan) 
kesalahannya.”(HR.Al-Baihaqi) 
Maka sebenarnya pembatalan yang dilakukan oleh pihak pembeli secara 
tiba-tiba adalah sah-sah saja karena sudah jelas dijelaskan dalam Hadis diatas 
bahwa jika siapa yang menerima pembatalan atas seorang muslim atas jual beli 
niscaya Allah akan membatalkan (menghapuskan) kesalahannya. Namun Iqalah 
diperbolehkan dengan syarat : 
a. Iqalah dibolehkan, jika sebagian barang yang dibeli itu rusak 
dibandingkan sebagian lainnya; 
b. Iqalah tidak dibolehkan mengurangi harga atau menambahkan nya. Jika 
harga dikurangi atau ditambahkan, maka tidak ada iqalah di dalamnya, 
sehingga ketika itu iqalah menjadi akad jual beli yang baru yang di 
dalamnya berlaku hukum jual beli yang disempuranakan dengan syuf‟ah 
dan disyaratkan adanya serah terima ada jual beli makanan dan ketentuan-
ketentuan hukum jual beli yang lainnya, seperti sighat jual beli (kalimat 
ijab dan qabul) dan lain-lain. 
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Dalam Etika Bisnis Islam dijelaskan bahwa perintah untuk berakhlak 
mulia dan larangan berprilaku tercela dimaksudkan agar manusia sebagai individu 
dan masyarakat mampu mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat, Sanksi 
Blacklist dengan menyebarkan profil seseorang dan dapat diketahui banyak orang 
merupakan prilaku yang tidak baik dan tidak berakhlak mulia.  
Namun kembali lagi, kejadian yang dialami pada saat ini khususnya pada 
kasus Blacklist pembeli pada Media sosial Instagram semata-mata bertujuan agar 
terlindunginya penjual terhadap pembeli yang berprilaku sembarangan, dalam 
Islam pun dijelaskan bahwa terdapat ciri-ciri orang munafik seperti yang 
disampaikan oleh baginda Rasulullah SAW dalam sabdanya yang artinya “Dari 
Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, Tanda-tanda orang munafik ada tiga : 
jika berbicara dia berdusta, jika berjanji dia mengingkari, dan jika diberi amanah 
dia berkhianat (HR.Al-Bukhari)”. Dengan adanya hadis ini dijelaskan bahwa 
prilaku yang dilakukan oleh pihak pembeli dalam kasus jual beli NessanShop 
yang tiba-tiba dibatalkan oleh pembelinya tersebut dinyatakan tidak lah benar 
karena pada awal proses jual beli sebelumnya pembelu sudah berjanji dan sama 
menyetujui dengan pihak NessanShop. Dengan ini pembeli termasuk orang yang 
ah tergolong munafik karena tidak konsisten. Berdusta ketika ia berbicara dalam 
proses jual beli, mengingkari janji yang telah disepakati dengan pihak 
NessanShop, dan tidak amanah karena telah membatalkan secara tiba-tiba 
pesanannya.  
Sesungguhnya, kunci pentingnya etika dalam hukum bisnis syariah 
terletak pada kepribadian para pelakunya. Dan tentu saja setiap pebisnis muslim 
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memiliki kewajiban moral untuk mensosialisasikannya sesuai dengan akhlaq al-
karimah yang di anjurkan Al-Quran dan di contoh teladankan oleh Rasulullah 
dimana ketika melakukan jual beli harus dengan adil, baik dalam memutuskan 
suatu kesepakatan dalam jual beli antara penjual dengan pembeli. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut : 
1. Mekanisme Penerapan Sanksi Blacklist terhadap sistem Pre Order pada 
Jual Beli Online melalui media Sosial Instagram yang di lakukan oleh 
NessanShop bukan tanpa alasan. Pihak NessanShop memberikan sanksi 
Blacklist terhadap pembeli yang membatalkan pesanannya secara tiba-tiba 
dan tidak sesuai dengan akad diawal yang telah disepakati oleh kedua 
belah pihak sebelum nya melalui sistem Pre Order secara online. Sistem 
Pre Order itu sendiri merupakan sistem pesanan dan berjangka waktu 
yang telah ditentukan oleh pihak NessanShop serta pembayarannya pun  
ditentukan oleh pihak NessanShop namun dengan kesepakatan yang 
disepakati oleh pembeli dan pihak Nessanshop sebelumnya. Pihak dari 
NessanShop pun sebelum memposting profil seseorang yang diblacklist 
tersebut ke media sosial instagram sudah memperingatkannya dengan cara 
menghubungi pembeli yang membatalkan pesanannya secara tiba-tiba 
tersebut agar bertanggung jawab atas pesanan yang sudah dipesannya. 
Namun ketika tidak ada jawaban dan tidak ada rasa tanggung jawab sama 
sekali dari pihak pembeli maka pihak NessanShop dengan terpaksa karena 
merasa telah di rugikan dari sisi materi memposting serta memblacklist 
pembeli yang membatalkan pesanannya secara tiba-tiba tersebut. 
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2. Blacklist terhadap sistem Pre Order jual beli Online melalui media sosial 
instagram melanggar dan tidak sesuai dalam Etika Bisnis Islam, dan jual 
beli menurut Hukum Islam, sanksi yang diberikan dengan memasang 
profil seseorang yang diblacklist, serta mencantumkan beberapa kesalahan 
yang diperbuat oleh pihak yang diblacklist pun merupakan prilaku yang 
kurang terpuji, membuka aib seseorang dan jauh dari prinsip-prinsip dalam 
Hukum Islam dalam transaksi jual beli. Hal itu mengurangi nilai 
keberkahan karena dalam kegiatan transaksi jual beli NessanShop belum 
sepenuhnya menggunakan etika yang seharusnya berlaku. 
B. Saran 
 Bagi pelaku bisnis yang melakukan akad jual beli dengan menggunakan 
sistem blacklist pada jual beli online diharapkan untuk tidak meninggalkan 
prinsip-prinsip jual beli menurut Hukum Islam serta etika bisnis Islam agar 
kegiatan jual beli yang dilakukan selalu di berkahi Allah SWT. 
Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari standar ideal yng 
penyusun inginkan, sekalipun penyusun sudah berusaha semaksimal mungkin 
agar penelitian ini secara ilmiah sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
berlaku.Karena penyusun menyadari kemampuan dan keterbatasan dalam 
melakukan penelitian ini. Maka penyusun angkat dalam tema ini, dan semoga 
penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
Terimakasih. Semoga bermanfaat. 
 
